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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana Peran Kepala Sekolah dalam 
Mengembangkan Profesionalitas Guru di SMP Yayasan Perguruan Bina Satria Medan 
Marelan. 
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teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara dan studi dokumentasi dengan 
menitik beratkan sumber data informan : Kepala sekolah, Wakil Kepala Sekolah, dan Guru 
untuk mengokohkan keabsahan data yang diperoleh.  
Dari hasil penelitian ini mengungkapkan tiga temuan yaitu : (1) Untuk Mengetahui 
Peran Kepala Sekolah dalam Mengembangkan Profesionalitas Guru di SMP Yayasan 
Perguruan Bina Satria Medan Marelan, (2) Untuk Mengetahui Upaya Kepala Sekolah dalam 
Mengembangkan Profesionalitas Guru di SMP Yayasan Perguruan Bina Satria Medan 
Marelan, (3) Untuk Mengetahui Hambatan-Hambatan Kepala Sekolah dalam 
Mengembangkan Profesionalitas Guru di SMP Yayasan Perguruan Bina Satria Medan 
Marelan. 
Dari penjelasan diatas dapat peneliti simpulkan bahwa Peran Kepala Sekolah dalam 
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manajer, supervisor, dan peran kepala sekolah sebagai motivator dalam Mengembangkan 
Profesionalitas Guru di di SMP Yayasan Perguruan Bina Satria Medan Marelan 
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A.      Latar Belakang Masalah 
Sumber daya manusia sangat berkaitan dengan pencapaian mutu pendidikan. Salah 
satu komponen yang menunjang keberhasilan pendidikan ialah tenaga kependidikan yang 
profesional. Menjadi tenaga pendidik yang profesional tidak akan terwujud begitu saja tanpa 
adanya upaya untuk meningkatkannya, adapun salah satu cara untuk mewujudkannya adalah 
dengan mengembangan profesionalitas seorang guru. Guru profesional adalah orang yang 
memiliki kemampuan dan keahlian khusus dalam bidang keguruan sehingga ia mampu 
melakukan tugas dan fungsinya sebagai guru dengan kemampuan maksimal. 1 
 Guru merupakan jabatan atau profesi yang memerlukan keahlian khusus sebagai guru. 
Pekerjaan ini tidak bisa dilakukan oleh orang yang tidak memiliki keahlian untuk melakukan 
kegiatan atau pekerjaan sebagai guru. Orang yang pandai berbicara dalam bidang-bidang 
tertentu, belum dapat disebut sebagai guru. Untuk menjadi guru diperlukan syarat-syarat 
khusus, apalagi guru yang profesional yang harus menguasai betul seluk beluk pendidikan 
dan pengajaran dengan berbagai ilmu pengetahuan lainnya yang perlu dibina dan 
dikembangkan melalui masa pendidikan tertentu. 2 Sehingga profesional dituntut untuk 
menjalankan pekerjaannya sesuai dengan tuntutan profesi atau dengan kata lain memiliki 
kemampuan dan sikap sesuai dengan tuntutan profesinya. Kesadaran menghadirkan guru dan 
tenaga kependidikan yang profesional sebagai sumber dayautama pencerdas bangsa,  
barangkali sama tuanya dengan sejarah peradaban pendidikan. DiIndonesia, khusus untuk 
guru, dilihat dari dimensi sifat dan substansinya, alur untuk mewujudkanguru yang benar-
                                                                 
1
 Tiara Anggia Dewi, (2015), Pengaruh Profesionalisme Guru Dan Motivasi Kerja Terhadap 
Kinerja Guru Ekonomi SMA Se-Kota Malang, Jurnal: vol 3, No.1.2, 2015, hal. 24. Diakses pada 
tanggal 11 April 2018 hari rabu pada pukul 22.11. 
2
 Deliati dkk, (2015), Profesi Kependidikan, Medan: Perdana Mulya Sarana, hal.52.  
benar profesional, yaitu: (1) penyediaan guru berbasis perguruan tinggi, (2) induksi guru 
pemula berbasis sekolah, (3) profesionalisasi guru berbasis prakarsa institusi, dan (4) 
profesionalisasi guru berbasis individu atau menjadi guru madani.3 
Memang pada dasarnya pilihan seseorang untuk menjadi guru dan tenaga 
kependidikan adalah “panggilan jiwa” untuk memberikan pengabdian pada sesuatu manusia 
dengan mendidik, mengajar, membimbing, melatih, yang diwujudkan melalui proses belajar-
mengajar serta pemberian bimbingan dan pengarahan siswanya agar mencapai kedewsaan 
masing-masing. Dalam kenyataannya menjadi guru tidak cukup sekedar untuk memenuhi 
panggilan jiwa, tetapi juga memerlukan seperangkat keterampilan dan kemampuan khusus 
dalam bentuk menguasai kompetensi guru, sesuai dengan kualifikasi jenis dan jenjang 
pendidikan jalur sekolah tempatnya bekerja. Guru harus tampil secara profesional pada setiap 
tempat dan situasi. Kata profesional bermakna pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan oleh 
seseorang dan menjadi sumber penghasilan kehidupan yang memerlukan keahlian, 
kemahiran, atau kecakapan yang memenuhi standar mutu atau norma tertentu serta 
memerlukan pendidikan profesi.4 
 Guru yang tidak memiliki kemampuan profesionalitas dalam pelaksanaan tugas akan 
memiliki kendala yang besar. Dapat mempengaruhi pencapaian kualitas dan mutu 
pendidikan. Sebagai tenaga kependidikan guru dituntut memiliki profesionalitas dalam 
pelaksanaan tugas yang diemban. Profesi guru merupakan tanggung jawab yang berjiwa 
besar dalam melakukan layanan sosial dalam bidang pendidikan diatas kepentingan 
pribadinya. Dengan demikian, program pendidikan akan dapat dicapai melalui dukungan 
guru yang memiliki sikap profesional.  
                                                                 
3
 Yusutria, (2017), Profesionalisme Guru Dalam Meningkatkan Kualitas Sumberdaya 
Manusia, Jurnal: Vol 2, No. 1, 2017, hal. 41. Diakses pada tanggal 11 April 2018 Rabu pada pukul 
22.32. 
4
 Sudarman Danim dan Khairil, (2012), Profesi Kependidikan, Bandung: Alfabeta CV, hal. 8. 
 Pada era otonomi pendidikan, pemerintah daerah memiliki kewenangan yang amat 
besar bagi penentuan kualitas guru yang diperlukan di daerahnya masing-masing. Oleh 
karena itu di masa yang akan datang, daerah benar-benar harus memiliki pola pembinaan 
karier guru secara tersistem agar tercipta profesionalitas pendidikan di daerah. Dengan 
pembinaan guru yang baik, akan tercipta guru yang profesional dan efektif. Untuk 
kepentingan sekolah, memiliki guru yang profesional dan efektif merupakan kunci 
keberhasilan bagi proses belajar-mengajar disekolah itu. Menjadi seorang guru yang 
profesional adalah keniscayaan. Profesi guru juga sangat lekat dengan kepribadian, bahkan 
lebih identik dengan citra kemanusiaan. Semua orang bisa jadi guru. Tetapi menjadi guru 
yang memiliki keahlian dalam mendidik perlu pendidikan, pelatihan, dan jam terbang yang 
memadai.  
 Guru profesional dituntut untuk memiliki tiga kemampuan. Pertama, kemampuan 
kognitif, berarti guru harus menguasai materi, metode, media, dan mampu merencanakan dan 
mengembangkan kegiatan pembelajarannya. Kedua, kemampuan afektif, berarti guru 
memiliki akhlak yang luhur, terjaga perilakunya sehingga ia akan mampu menjadi model 
yang bisa diteladani oleh siswanya. Ketiga, kemampuan psikomotorik, berarti guru dituntut 
memiliki pengetahuan dan kemampuan dalam mengimplementasikan ilmu yang dimiliki 
dalam kehidupan sehari-hari.5 Sejalan dengan berbagai tuntutan bagi setiap guru, dengan 
berbagai syarat-syarat akademik seorang guru, maka keberadaannya sangat diharapkan 
memberikan pembelajaran didasarkan pada kompetensi yang harus dimiliki. Pemenuhan 
persyaratan penguasaan kompetensi sebagai agen pembelajaran yang meliputi kompetensi 
pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan kompetensi profesional.  
 Berdasarkan dengan keadaan tersebut bahwa kepala sekolah memiliki peran untuk 
mengembangkan profesionalitas guru. Peran merupakan aspek dinamis dari kedudukan 
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 Suyanto dan Asep Jihad, (2013), Menjadi Guru Profesional Strategi: Meningkatkan 
Kualifikasi dan Kualitas Guru di Era Global, Jakarta: Erlangga, hal. 4.  
(status) yang dimiliki oleh seseorang, sedangkan status merupakan sekumpulan hak dan 
kewajiban yang dimiliki seseorang apabila seseorang melakukan hak-hak dan kewajiban-
kewajiban sesuai dengan kedudukannya, maka ia menjalankan suatu fungsi. Peran juga 
merupakan suatu rangkaian yang teratur yang ditimbulkan karena suatu jabatan. Manusia 
sebagai mahksluk sosial memiliki kecenderungan untuk hidup berkelompok. Dalam 
kehidupan berkelompok tadi akan terjadi interaksi antara anggota yang satu dengan yang 
lainnya, oleh karena itu akan terjadi saling ketergantungan.  
 Menurut pengamatan sementara di SMP Yayasan Perguruan Bina Satria Medan 
Marelan proses kepemimpinan kepala sekolah dalam memotivasi mengembangkan 
profesionalitas guru masih tergolong sederhana, walaupun belum mencapai target yang 
sepenuhnya dan kepemimpinan kepala sekolah terhadap sekolah masih rendah, sehingga 
penulis meneliti judul “Peran Kepala Sekolah dalam Mengembangkan Profesionalitas Guru 
di SMP Yayasan Perguruan Bina Satria Medan Marelan”. 
B. Perumusan Masalah 
 Berdasarkan pembahasan dari latar belakang masalah, maka dirumuskan masalah 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana peran kepala sekolah di SMP Yayasan Perguruan Bina Satria Medan 
Marelan? 
2. Apa saja upaya kepala sekolah dalam mengembangkan profesionalitas guru di SMP 
Yayasan Perguruan Bina Satria Medan Marelan?  
3. Apa saja hambatan-hambatan kepala sekolah dalam mengembangkan profesionalitas 
guru di SMP Yayasan Perguruan Bina Satria Medan Marelan? 
C. Tujuan Penelitian  
1. Mendeskripsikan peran kepala sekolah di SMP Yayasan Perguruan Bina Satria Medan 
Marelan? 
2. Mendeskripsikan upaya kepala sekolah dalam mengembangkan profesionalitas guru di 
SMP Yayasan Perguruan Bina Satria Medan Marelan?  
3. Mendeskripsikan hambatan-hambatan kepala sekolah dalam mengembangkan 
profesionalitas guru di SMP Yayasan Perguruan Bina Satria Medan Marelan? 
4. Manfaat Penelitian 
 Manfaat yang dapat di ambil dari penelitian ini sebagai berikut: 
1. Bagi peneliti 
Memberikan pengetahuan dan pengalaman mengenai peran kepala sekolah dalam 
mengembangkan profesionalitas guru di sebuah lembaga pendidikan.  
2. Bagi kepala sekolah 
Menjadi masukan untuk selalu melakukan pembinaan terhadap guru serta mencari 
inovasi- inovasi untuk perkembangan dan kemajuan sekolah agar tercapai tujuan sekolah 
secara khusus dan tujuan pendidikan secara umum. 
3. Bagi para guru 
Dapat dijadikan evaluasi untuk selalu berusaha mengembangkan diri sesuai dengan 












KAJIAN TEORI KEPALA SEKOLAH 
 
A. Kepala Sekolah 
1. Pengertian Kepala Sekolah 
 Sekolah adalah lembaga yang bersifat kompleks dan unik. Bersifat kompleks karena 
sekolah sebagai organisasi di dalamnya terdapat berbagai dimensi yang satu sama lain saling 
berkaitan dan saling menentukan. Sedang sifat unik, menunjukkan bahwa sekolah sebagai 
organisasi memiliki ciri-ciri tertentu yang menempatkan sekolah memiliki karakter tersendiri, 
di mana terjadi proses belajar mengajar, tempat terselenggaranya pembudayaan kehidupan 
umat manusia. Karena sifatnya yang kompleks dan unik tersebutlah, sekolah sebagai 
organisasi memerlukan tingkat koordinasi yang tinggi. Keberhasilan sekolah adalah 
keberhasilan kepala sekolah. 
 Kepala sekolah yang berhasil apabila mereka memahami keberadaan sekolah sebagai 
organisasi yang kompleks dan unik, serta mampu melaksanakan peranan kepala sekolah 
sebagai seseorang yang diberi tanggung jawab untuk memimpin sekolah. Studi keberhasilan 
kepala sekolah menunjukkan bahwa kepala sekolah seseorang yang menentukan titik pusat 
dan irama suatu sekolah. Bahkan lebih jauh studi tersebut menyimpulkan bahwa 
“keberhasilan sekolah adalah keberhasilan kepala sekolah…. .” Beberapa di antara kepala 
sekolah dilukiskan sebagai orang yang memiliki harapan tinggi bagi para staf dan para siswa, 
kepala sekolah adalah mereka yang menentukan irama bagi sekolah mereka.  
 Kepala sekolah berasal dari dua kata yaitu “Kepala” dan “Sekolah” kata kepa la dapat 
diartikan ketua atau pemimpin dalam suatu organisasi atau sebuah lembaga. Sedang sekolah 
adalah sebuah lembaga di mana menjadi tempat menerima dan memberi pelajaran. Jadi 
secara umum kepala sekolah dapat diartikan pemimpin sekolah atau suatu lembaga di mana 
tempat menerima dan memberi pelajaran. Wahjosumidjo mengartikan bahwa kepala sekolah 
adalah seorang tenaga fungsional guru yang diberi tugas untuk memimpin suatu sekolah di 
mana diselenggarakan proses belajar mengajar, atau tempat di mana terjad i interaksi antara 
guru yang memberi pelajaran dan murid yang menerima pelajaran. 6 
 Maka dari itu kepala sekolah adalah seseorang yang menentukan titik pusat dan irama 
suatu sekolah. Karena sekolah merupakan lembaga yang bersifat kompleks, maka sekolah 
berorganisasi memerlukan koordinasi. Keberhasilan sekolah adalah keberhasilan kepala 
sekolah juga. Kepala sekolah berhasil apabila mereka memahami keberadaan sekolah sebagai 
organisasi yang kompleks dan unik, serta mampu melaksanakan peranan kepala sekolah 
sebagai seseorang yang diberi tanggungjawab untuk memimpin. 7 
2. Standar dan Syarat Menjadi Kepala Sekolah 
 Kepala Sekolah/Madrasah sebagaimana ditetapkan dalam Peraturan Menteri 
Pendidikan Nasional No.13 Tahun 2007 tentang Standar Kepala Sekolah/Madrasah.  
 
a.  Kualifikasi Umum Kepala Sekolah/Madrasah sdalah sebagai berikut:  
1) Memiliki kualifikasi akademik sarjana (S-1) atau diploma empat (D-4) kependidikan 
atau non kependidikan pada perguruan tinggi yang terakreditasi.  
2) Pada waktu diangkat sebagai kepala sekolah berusia setinggi- tingginya 56 tahun. 
3) Memiliki pengalaman mengajar sekurang-kurangnya lima tahun menurut jenjang 
sekolah masing-masing. Kecuali di Taman Kanak-kanak/Raudhatul Athfal (TK/RA) 
memiliki pengalaman mengajar sekurang-kurangnya tiga tahun di TK/RA dan 
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4) Memiliki pangkat serendah-rendahnya III/c bagi pegawai negeri sipil (PNS) dan bagi 
non-PNS disetarakan dengan kepangkatan yang dikeluarkan oleh yayasan atau lembaga 
berwenang.  
b.  Kualifikasi Khusus Kepala Sekolah/Madrasah, meliputi:  
1) Kepala Taman Kanak-kanak/Raudhatul Athfal (TK/RA) adalah sebagai berikut:  
a) Berstatus sebagai guru TK/RA; 
b) Memiliki sertifikat pendidik sebagai guru TK/RA; dan 
c) Memiliki sertifikat kepala TK/RA yang diterbitkan oleh lembaga yang ditetapkan 
pemerintah. 
2) Kepala Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah (SD/MI) adalah sebagai berikut: 
a) Berstatus sebagai guru SD/MI 
b) Memiliki sertifikat pendidik sebagai guru SD/MI; dan 
c) Memiliki sertifikat kepala SD/MI yang diterbitkan oleh lembaga yang ditetapkan 
pemerintah. 
3) Kepala Sekolah Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah SMP/MTs adalah sebagai 
berikut: 
a) Berstatus sebagai guru SMP/MTs; 
b) Memiliki sertifikat pendidik sebagai guru SMP/MTs; dan 
c) Memiliki sertifikat kepala SMP/MTs yang diterbitkan oleh lembaga yang 
ditetapkan pemerintah. 
4) Kepala Sekolah Menengah Atas/Madrasah ALiyah (SMA/MA) adalah sebagai 
berikut: 
a) Berstatus sebagai guru SMA/MA; 
b) Memiliki sertifikat pendidik sebagai guru SMA/MA; dan 
c) Memiliki sertifikat kepala SMA/MA yang diterbitkan oleh lemabaga yang 
ditetapkan pemerintah. 
5) Kepala Sekolah Menengah Kejuruan/Madrasah Aliyah Kejuruan (SMK/MAK) 
adalah sebagai berikut: 
a) Berstatus sebagai guru SMK/MAK; 
b) Memiliki sertifikat pendidik sebagai guru SMK/MAK; dan 
c) Memiliki sertifikat kepala SMK/MAK yang diterbitkan oleh lembaga yang 
ditetapkan pemerintah. 
6) Kepala Sekolah Dasar Luar Biasa/Sekolah Menengah Pertama Luar Biasa/Sekolah 
Menengah Atas Luar Biasa (SDLB/SMPLB/SMALB) adalah sebagai berikut: 
a) Berstatus sebagai guru pada satuan pendidikan SDLB/SMPLB/SMALB; 
b) Memiliki sertifikat pendidik sebagai guru SDLB/SMPLB/SMALB; 
c) Memiliki sertifikat kepala SLB/SDLB yang diterbitkan oleh lembaga yang 
ditetapkan pemerintah. 
7) Kepala Sekolah Indonesia Luar Negeri adalah sebagai berikut: 
a) Memiliki pengalaman sekurang-kurangnya 3 tahun sebagai kepala sekolah; 
b) Memiliki sertifikat pendidik sebagai guru pada salah satu satuan pendidikan; dan 
c) Memiliki sertifikat kepada sekolah yang diterbitkan oleh lembaga yang ditetapkan 
pemerintah.8 
3. Fungsi kepala sekolah 
Menurut Dryanto (2006) fungsi kepala sekolah sebagai pemimpin sekolah berarti 
kepala sekolah dalam kegiatan memimpinnya berjalan melalui tahap-tahap kegiatan, sebagai 
berikut: 
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a. Perencanaan (planning). Perencanaan pada dasarnya menjawab pertanyaan apa yang 
harus dilakukan,bagaimana melakukannya, dimana dilakukannya, oleh siapa, dan 
kapan dilakukan. Kegiatan-kegiatan sekolah harus direncanakan oleh kepala sekolah, 
hasilnya berupa rencana tahunan sekolah yang akan berlaku pada tahun ajaran 
berikutnya. Tercana tahunan tersebut kemudian dijabarkan ke dapam program 
tahunan sekolah yang  biasanya dibagi ke dalam dua program semester.  
b. Pengorganisasian (organizing). Kepala sekolah sebagai pemimpin bertugas untuk 
menjadikan kegiatan-kegiatan sekolah berjalan dengan lancer, sehingga tujuan 
sekolah dapat tercapai. Kepala sekolah perlu mengadakan pembagian kerja yang jelas 
bagi guru-guru (dan staf) yang menjadi anak buahnya. Dengan pembagian kerja yang 
baik, pelimpahan wewenang dan tanggung jawab yang tepat serta mengingat prinsip-
prinsip pengorganisasian kiranya kegiatan sekolah akan berjalan dnegan lancar. 
c. Pengarahan (directing). Pengarahan adalah kegiatan membimbing anak buah dengan 
jalan member perintah, member petunjuk, mendorong semangat kerja, menegakkan 
disiplin, dan memberikan berbagai usaha lainnya agar mereka dalam melakukan 
pekerjaannya mengikuti arah yang ditetapkan dalam petunjuk, peraturan, atau 
pedoman yang telah ditetapkan. 
d. Pengkoordinasian (coordinating). Pengkoordinasian adalah kegiatan menghubungkan 
orang-orang dengan tugas-tugas sehingga terjalin kesatuan atau keselarasan 
keputusan, kebijaksanaan, tindakan, langkah, sikap serta tercegah dari timbulnya 
pertentangan, kekacauan, kekembaran dan kekosongan tindakan.  
e. Pengawasan (controlling). Pengawasan adalah tindakan atau kegiatan usaha agar 
pelaksanaan pekerjaan serta hasil kerja sesuai dengan rencana, perintah, petunjuk atau 
ketentuan-ketentuan lainnya yang telah ditetapkan.9 
B. Profesionalitas Guru 
1. Pengertian Profesionalitas Guru 
Istilah profesional berasal dari kata profesi, artinya seuatu bidang pekerjaan yang 
ingin atau akan ditekuni oleh seseorang, dan memiliki suatu keterampilan tertentu. 
Profesi juga diartikan sebagai suatu jabatan atau pekerjaan yang mensyaratkan 
pengetahuan dan keterampilan khusus yang diperoleh dari pendidikan akademis yang 
intens. Rimang mengemukakan bila pekerjaan guru merupakan suatu profesi, maka 
keahlian mendidik harus ada dan melekat pada profesi guru. profesi guru apabila 
dijalankan dengan penuh ketekunan dan dedikasi yang tinggi dan dia 
mengembangkan satu disiplin ilmu dalam bidang pendidikan, maka orang tersebut 
telah menjalankan suatu spesialisasi ilmu pendidikan.  
Guru yang profesional adalah guru yang memiliki kompetensi yang 
dipersyaratkan untuk melakukan tugas pendidikan dan pengajaran. Kompetensi disini 
meliputi pengetahuan, sikap, dan keterampilan profesional, baik yang bersifat pribadi, 
sosial maupun akademis. Guru-guru yang profesional itu memiliki ciri-ciri antara lain: 
memiliki kemampuan sebagai ahli dalam bidang mendidik dan mengajar; memiliki 
rasa tanggung jawab, yaitu mempunyai komitmen dan kepedulian terhadap tugasnya; 
memiliki rasa kesejawatan dan menghayati tugasnya sebagai suatu karir hidup serta 
menjunjung tinggi kode etik jabatan guru. menurut Suprahatiningrum bahwa guru 
merupakan pekerjaan yang memerlukan keahlian khusus. Pekerjaan ini dapat 
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dilakukan oleh orang yang tidak memiliki keahlian untuk melakukan pekerjaan 
sebagai guru. profesi guru memerlukan syarat-syarat khusus, apalagi sebagai guru 
profesional, yang harus menguasai sebuk-beluk pendidikan dan pembelajaran dengan 
berbagai ilmu pengetahuan profesi ini juga perlu pembinaan dan pengembangan 
melalui masa pendidikan tertentu atau pendidikan prajabatan.  
Profesionalitas mengacu kepada sikap para anggota profesi terhadap profesinya 
serta derajat pengetahuan dan keahlian yang mereka miliki dalam rangka melakukan 
pekerjaannya.10 Oleh karena itu profesionalitas guru merupakan kondisi, arah, nilai, 
tujuan, kualitas keahlian dan kewenanagan dalam bidang pendidikan dan 
pengajaran.11 
2. Etika dan Kode Etik Guru  
a. Etika profesi 
Etika diartikan sebagai ilmu tentang apa yang baik dan apa yang buruk, dan 
tentang hak dan kewajiban moral (akhlak). Etika akan memengaruhi tindakan 
manusia karena berperan membantu manusia untuk memutuskan apa yang akan 
dilakukan dan apa yang harus dihindari. Segala aspek kehidupan manusia, etika 
dapat dibagi menjadi dua macam, sebagai berikut: 
1) Etika deskriptif 
Etika deskriptif memberikan fakta sebagai dasar untuk mengambil keputusan 
tentang perilaku atau sikap yang mau diambil.  
2) Etika normatif  
Etika ini berusaha menetapkan berbagai sikap dan pola perilaku ideal yang 
seharusnya dimiliki oleh manusia dalam hidup ini sebagai suatu yang bernilai.  
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b. Kode etik profesi 
Suatu pekerjaan dikatakan profesional apabila pekerjaan tersebut memiliki 
kode etik. Apabila jalan raya memiliki rambu-rambu lalu lintas, suatu pekerjaan 
pun memiliki rambu-rambu pelaksanaannya. Rambu-rambu itu dibuat agar 
pekerjaan dapat dijalankan dengan sebaik-baiknya sesuai dengan apa yang 
diharapkan. Hal inilah yang disebut kode etik.  
Adapun tujuan mengadakan kode etik sebagai berikut: 
1) Menjunjung tinggi martabat profesi 
2) Untuk menjaga dan memlihara kesejahteraan para anggotanya  
3) Peroman perilaku 
4) Untuk meningkatkan pengabdian para anggota profesi 
5) Untuk meningkatkan mutu profesi 
6) Untuk meningkatkan mutu organisasi profesi 
 
Kode etik guru bersumber dari: 
1) Nilai-nilai agama dan pancasila 
2) Nilai-nilai kompetensi pedagogis, kompetensi kepribadian, kompetensi 
sosial dan kompetensi profesional 
3) Nilai-nilai jati diri, harkat dan martabat manusia yang meliputi 
perkembangan kesehatan jasmaniah, emosional, intelektual, sosial dan 
spiritual12 
 
3. Pengembangan Profesionalitas Guru 
Mengacu kepada pemaknaan terminologi profesi tersebut, dapat dikatakan bahwa 
orang yang memiliki keahlian tertentu melalui jalur pendidikan dan latihan, sehingga 
terampil dan jujur serta bisa membatasi pemahaman tentang kepatutan dan kepantasan 
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yang melingkupi pekerjaan tertentu, dapat dikatakan sebagai seorang yang memiliki 
profesi tertentu. 
Pada sisi lain, terdapat beberapa kriteria sebagai berikut: 
a. Ada standar untuk kerja yang baku dan bagus.  
b. Ada etika dan kode etik yang mengatur perilaku para pelakunya dalam 
memperlakukan kliennya. 
c. Ada sistem imbalan terhadap jasa layanannya yang adil dan baku, dan 
d. Ada pengakuan masyarakat (profesional, penguasa dan awam) terhadap 
pekerjaan itu sebagai suatu profesi.  
Disamping kriteria dengan ciri-ciri tersebut diatas, pendapat yang lain 
memperkaya ciri keprofesioan yang lazim, yaitu: 
a. Profesi itu diakui oleh masyarakat dan pemerintah dengan adanya bidang 
layanan tertentu yang hanya dapat dilakukan oleh kelompok pekerja yang 
dikategorikan sebagai suatu profesi.  
b. Pemilikan sekumpulan ilmu yang menjadi landasan sejumlah teknik serta 
prosedur kerja unik itu. 
c. Diperlukan persiapan yang sengaja dan sistematis sebelum orang 
melaksanakan pekerjaan profesional. Dengan perkataan lain, masyarakat 
profesional mempersyaratkan pendidikan pra jabatan yang sistematis yang 
berlangsung relatif lama. 
d. Adanya mekanisme untuk melakukan penyaringan secara efektif, sehingga 
hanya mereka yang di anggap kompeten yang dibolehkan bekerja memberikan 
layanan ahli yang di maksud. 
e. Diperlukan organisasi profesi di samping untuk melindungi kepentingan 
anggotanya menyelenggarakan layanan ahli terbaik yang bisa diberikan demi 
kemaslahatan para pemakai layanan.  
Berbagai pandangan yang dikemukan para ahli tentang keprofesian melalui ringkasan 
pengertian di atas, dapat dilihat secara sekilas, bahwa keprofesian merupakan sesuatu yang 
mutlak dimiliki oleh seseorang atau sekumpulan orang yang melakukan bidang kerja tertentu 
untuk kemaslahatan masyarakat. Sebab, melalui keprofesian tertentu, seseorang lazimnya 
telah memiliki kompetensi dasar yang memungkinkan melaksanakan suatu pekerjaan dengan 
segala keunikan yang melekat dalam pekerjaan itu. Saat ini dapat diukur dengan beberapa 
kompetensi dan berbagai indikator yang melengkapinya, tanpa adanya kompetensi dan 
indikator itu maka sulit untuk menentukan keprofesionalan guru. Ada empat kompetensi guru 
serta indikator sebagai berikut:13 
1) Kompetensi Pedagogik 
Kompetensi pedagogik yang harus dikuasai guru meliputi pemahaman guru terhadap 
siswa, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan 
pengembangan siswa untuk mengaktualisasikan sebagai potensi yang dimilikinya. Secara 
rinci, tiap subkomeptensi dijabarkan menjadi indikator esensial sebagai berikut:  
a) Pemahaman wawasan atau landasan pendidikan 
b) Pemahaman terhadap peserta didik 
c) Pengembangan kurikulum/silabus 
d) Perancangan pembelajaran 
e) Pelaksanaan pembelajaran yang mendiidk dan dialogis  
f) Pemanfaatan teknologi pembelajaran 
g) Evaluasi proses dan hasil belajar, dan 
h) Pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang 
dimilikinya. 
 
2) Kompetensi kepribadian 
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Kompetensi kepribadian bagi guru merupakan kemampuan personal yang 
mencerminkan kepribadian yang mantab, stabil, dewasa, arif, berakhlak mulia dan 
berwibawa, dan dapat menjadi teladan bagi siswa. Indikatornya: 
a) Menjadi teladan bagi peserta didik dan masyarakat  
b) Secara objektif mengevaluasi kinerja sendiri, dan 
c) Mau dan siap mengembangkan diri secara mandiri dan berkelanjutan.  
3) Kompetensi sosial 
Kemampuan sosial merupakan kemampuan yang dimiliki guru untuk berkomunikasi 
dan bergaul secara efektif dengan siswa, sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang 
tua/wali siswa, dan masyarakat sekitar. Indikatornya: 
a) Berkomunikasi lisan, tulisan, dan isyarat 
b) Menggunakan teknologi komunikasi dan informasi secara fungsional 
c) Bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesame pendidik, tenaga 
kependidikan, pimpinan satuan pendidikan, orangtua/wali peserta didik, bergaul 
secara santun dengan masyarakat sekitar dengan mengindahkan norma serta 
system nilai yang berlaku, dan 
d) Menerapkan prinsip-prinsip persaudaraan sejati dan semangat bersama. 
4) Kompetensi profesional 
Kompetensi profesional merupakan penguasaan materi pembelajaran secara luas dan 
mendalam yang harus dikuasai guru mencakup penguasaan materi kurikulum mata 
pelajaran di sekolah dan substansi keilmuan yang menaungi materi, serta penguasaan 
terhadap struktur dan metodologi keilmuan. Setiap sub kompetensi tersebut memiliki 
indikator sebagai berikut: 
a) Materi pelajaran secara luas dan mendalam sesuai standar isi program satuan 
pendidikan, mata pelajaran, dan kelompok mata pelajaran yang akan diampunya 
b) Konsep-konsep dan metode disiplin keilmuan, teknologi atau seni yang relevan 
yang secara konseptual menaungi atau koheren dengan program satuan 
pendidikan, mata pelajaran, dan kelompok mata pelajaran yang akan diampu.14 
Guru sebagai tenaga kependidikan yang berhadapan langsung dengan anak didik, 
berkewajiban melakukan tugas pembelajaran agar terjadi transfer pengetahuan dan 
transformasi nilai-nilai dalam kehidupan peserta didik. Pada saat yang bersamaan guru 
melakukan tindakan pendidikan, bimbingan dan pelatihan. Seluruh aktivitas pengajaran, 
pendidikan, bimbingan dan pelatihan itu secara langsung melibatkan potensi yang 
dimiliki guru sehingga kurikulum yang harus disampaikan dapar direalisasikan dengan 
makasimal dan optimal.15  
C. Peran Kepala Sekolah Dalam Mengembangkan Profesionalitas Guru 
Peran (role) merupakan aspek dinamis dari kedudukan (status), apabila orang 
melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan kedudukannya, berarti dia 
menjalankan suatu peran.16 Peran kepemimpinan dapat berlangsung di dalam dan di luar 
organisasi. Karena itu, salah satu peran strategis seseorang dalam organisasi selain 
sebagai manajer adalah sebagai pemimpin. Mengacu kepada pendapat Robbins. Dipahami 
bahwa peran adalah seperangkat pola perilaku yang diharapkan berkaitan dengan tugas 
seseorang dalam kedudukan pada satu unit social. Newell menjelaskan bahwa peran 
adalah sama dengan perilaku dalam kedudukan tertentu dan mencakup perilaku itu sendiri 
dan sikap serta nilai yang melekat dalam perilaku. 
Peran juga harapan-harapan yang merupakan ketentuan tentang perilaku atau aktivitas 
yang harus dilakukan seseorang dalam kedudukan tertentu, dan perilaku aktual yang 
dijalankannya pada organisasi atau masyarakat. Ada kaitan peran dengan perilaku. Peran 
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menuntut adanya aktivitas atau perilaku yang sesuai dengan peran yang diharapkan.17 
Dalam konteks Islam juga terdapat firman Allah mengenai peran yang terkandung dalam 
Al-Qur’an Surah Al-An’am:135 
 ٌَ ٕ ًُ ِنبَّظنا ُِحْهُفٌ َلَ ُ ََِّّإ ۗ ِزا َّدنا َُتبِقبَع َُّن ٌُ َُٕكح ٍَي ٌَ ٕ ًُ َهَْعح َف ْٕ َسَف ۖ ٌمِيبَع ًَِِّإ ْىُِكخَ بَكَي َٰىهَع إُه ًَ ْعا ِو ْٕ َق بٌَ ُْمق : -
١٣٥ 
Artinya: “ katakanlah (Muhammad),”Wahai kaumku! Berbuatlah menurut 
kedudukanmu, aku pun berbuat (demikian). Kelak kamu akan mengetahui, siapa yang 
akan memperoleh tempat (terbaik) di akhirat (nanti). Sesungguhnya orang-orang 
yang zalim itu tidak akan beruntung.18 
 
Kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan dituntut untuk melaksanakan tugas dan 
tanggung jawabnya yang berkaitan dengan kepemimpinan pendidikan dengan sebaik 
mungkin, termasuk didalamnya sebagai pemimpin pengajaran. Harapan yang segera 
muncul dari kalangan guru, siswa, staf administrasi, pemerintah dan masyarakat adalah 
agar kepala sekolah dapat melaksanakan tugas kepemimpinannya dengan seefektif 
mungkin untuk mewujudkan visi, misi dan tujuan yang di emban dalam 
mengoperasionalkan sekolah, selain itu juga memberikan perhatian kepada 
pengembangan individu dan organisasi. Kepala sekolah yang efektif adalah kepala 
sekolah yang mempunyai kemampuan manajerial yang handal dan visioner, yaitu mampu 
mengelola sekolah dengan baik dan mempuanyai gambaran mental tentang masa depan 
yang dipacu bagi sekolah yang dipimpinnya19 Kepala merupakan sekolah salah satu 
komponen pendidikan yang paling berperan dalam meningkatkan kualitas pendidikan.  
 Berdasarkan hasil studi menunjukkan bahwa sangat penting peranan kepala sekolah 
dalam menggerakkan kehidupan sekolah mencapai tujuannya. Ada dua hal yang perlu 
diperhatikan dalam rumusan tersebut yaitu sebagai berikut: 
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a. Kepala sekolah berperan sebagai kekuatan sentral yang menjadi kekuatan 
penggerak kehidupan sekolah. 
b. Kepala sekolah harus memahami tugas dan fungsi mereka demi keberhasilan, 
serta memiliki kepedulian kepada staf dan siswa.  
Sesuai dengan ciri-ciri sekolah sebagai organisasi yang bersifat komplek dan unik 
tugas dan fungsi kepala sekolah seharusnya dilihat dari sisi lain seorang kepala sekolah 
dapat berperan sebagai manajer, sebagai pemimpin, sebagai pendidik dan yang tidak 
kalah penting seorang kepala sekolah juga berperan sebagai staf.20 Terdapat tujuh peran 
utama kepala sekolah yaitu: (1) educator (pendidik); (2) manajer; (3) administrator; (4) 
supervisor; (5) leader (pemimpin); (6) Inovator; (7) Motivator. Di bawah ini akan 
diuraikan hubungan antara peran kepala sekolah dengan pengembangan profesionalitas 
guru. 
1. Kepala sekolah sebagai educator (pendidik). Harus selalu menunjukkan komitmen 
tinggi dan fokus terhadap pengembangan kurikulum dan kegiatan belajar 
mengajar di sekolahnya tentu saja akan sangat memperhatikan tingkat kompetensi 
yang dimiliki gurunya, sekaligus juga akan senantiasa berusaha memfasilitasi dan 
mendorong agar para guru dapat secara terus menerus meningkatkan 
kompetensinya, sehingga kegiatan belajar mengajar dapat berjalan efektif dan 
efesien.21  
2. Kepala sekolah sebagai manajer. Dalam mengelola tenaga kependidikan, salah 
satu tugas yang harus dilakukan kepala sekolah adalah melaksanakan kegiatan 
pemeliharaan dan pengembangan profesi para guru. Dalam hal ini, kepala sekolah 
seharusnya dapat memfasilitasi dan memberikan kesempatan yang luas kepada 
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para guru untuk dapat melaksanakan kegiatan pengembangan profesi melalui 
berbagai kegiatan pendidikan dan pelatihan, baik yang dilaksanakan di sekolah, 
seperti: MGMP/MGP tingkat sekolah, in house training, diskusi professional dan 
sebagainya, atau melalui kegiatan pendidikan dan pelatihan di luar sekolah, 
seperti: kesempatan melanjutkan pendidikan atau mengikuti berbagai kegiatan 
pelatihan yang diselenggarakan pihak lain.22  
3. Kepala sekolah sebagai administrator. Berkenaan dengan pengelolaan keuangan. 
Tercapainya peningkatan kompetensi guru tidak lepas dari faktor biaya. Seberapa 
besar sekolah dapat mengalokasikan anggaran peningkatan kompetensi guru 
tentunya akan memengaruhi terhadap tingkat kompetensi para gurunya.  
4. Kepala sekolah sebagai supervisor. Untuk mengetahui sejauh mana guru mampu 
melaksanakan pembelajaran, secara berkala kepala sekolah perlu melaksanakan 
kegiatan supervisi, yang dapat dilakukan melalui kegiatan kunjungan kelas untuk 
mengamati proses pembelajaran secara langsung, terutama dalam pemilihan dan 
penggunaan metode, media yang digunakan dan keterlibatan siswa dalam proses 
pembelajaran. Dari hasil supervisi ini, dapat diketahui kelemahan sekaligus 
keunggulan guru dalam melaksanakan pembelajaran, tingkat penguasaan 
kompetensi guru yang bersangkutan, selanjutnya diupayakan solusi, pembinaan 
dan tindak lanjut tertentu sehingga guru dapat memperbaiki kekurangan yang ada 
sekaligus mempertahankan keunggulan dalam melaksanakan pembelajaran. 
Danim mengemukakan bahwa “menghadapi kurikulum yang berisi perubahan-
perubahan yang cukup besar dalam tujuan, isi, metode dan evaluasi 
pengajarannya, sudah sewajarnya kalau para guru mengahrapkan saran dan 
bimbingan dari kepala sekolah mereka harus betul-betul menguasai tentang 
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kurikulum sekolah. Mustahil seorang kepala sekolah dapat memberikan saran dan 
bimbingan kepada guru, sementara dia sendiri tidak menguasainya dengan baik.  
5. Kepala sekolah sebagai leader (pemimpin). Dalam teori kepemimpinan 
setidaknya mengenal dua gaya kepemimpinan yaitu kepemimpinan yang 
berorientasi kepada tugas dan kepemimpinan, yang berorientasi pada manusia. 
Dalam rangka meningkatkan kompetensi guru, kepala sekolah dapat menerapkan 
kedua gaya kepemimpinan tersebut secara tepat dan fleksibel, disesuaikan dengan 
kondisi dan kebutuhan yang ada. Kepemimpinan seseorang sangat kondisi dengan 
kepribadian dan kepribadian kepala sekolah sebagai pemimpin akan tercermin 
dalam sifat-sifat sebagai berikut: jujur, percaya diri, tanggung jawab, berani 
mengambil resiko dan keputusan, berjiwa besar, emosi yang stabil, dan teladan.23 
Kepemimpinan dijelaskan di dalam Al-Qur’an Surah Al-Baqarah: 124 
 
 يِدْٓ َع ُلَبٌَُ َلَ َلَبق ۖ ًِخٌَّ ِّزُذ ٍِي َٔ  َلَبق ۖ بًيبَِيإ ِسبَُِّهن َُكهِعبَج ًَِِّإ َلَبق ۖ ٍَّ ُٓ ًَّ ََحَأف ٍثب ًَ ِهَِكب ُُّّبَز َىٍ ِْ اَْسِبإ ٰىََهخْبا ِِذإ َٔ
 ٍَ ٍ ًِ ِنبَّظنا-١٢٤  
Artinya “Dan (ingatlah), ketika Ibrahim di uji Tuhannya dengan beberapa 
kalimat, lalu dia melaksanakannya dengan sempurna. Dia (Allah) berfirman, 
“Sesungguhnya Aku menjadikan engkau sebagai pemimpin bagi seluruh manusia. 
“Dia (Ibrahim) berkata,”Dan (juga) dari anak cucuku?”Allah 
berfirman,”(Benar, tetapi) janji-Ku tidak berlaku bagi orang-orang zalim.”24 
 
Dalam Hadist Shahih Bukhori juga menjelaskan tentang kepemimpinan.  
َبَُث َّدَح ُمٍِعب ًَ ِْسإ ًَُِث َّدَح ٌِكنبَي ٍْ َع ِْدبَع ِ َّاللَّ ٍِ ْب ٍزَبٌُِد ٍْ َع ِْدبَع ِ َّاللَّ ٍِ ْب َس ًَ ُع ًَ ِضَز ُ َّاللَّ بًَ َُُْٓع ٌَّ َأ 
َلُٕسَز ِ َّاللَّ ىَّهَص ُ َّاللَّ ِّ ٍْ َهَع َىَّهَس َٔ َلَبق ََلَأ ْىُكُّهُك ٍعاَز ْىُكُّهُك َٔ ٌلُٕئْسَي ٍْ َع ِّ ِخٍَِّعَز ُوبَي ِْلَْبف يِرَّنا َىهَع 
ِسبَُّنا ٍعاَز َٕ ُْ َٔ ٌلُٕئْسَي ٍْ َع ِّ ِخٍَِّعَز ُمُج َّسنا َٔ ٍعاَز َىهَع ِمْ َأ ِِّخ ٍْ َب َٕ ُْ َٔ ٌلُٕئْسَي ٍْ َع ِّ ِخٍَِّعَز 
َُةأْس ًَ ْنا َٔ ٌَتٍِعاَز َىهَع ِمْ َأ ِجٍْ َب َٓب ِج ْٔ َش ِِ َِدن َٔ َٔ ًَ ِْ َٔ ٌَتنُٕئْسَي ُْىَُْٓع ُْدبَع َٔ ِمُج َّسنا ٍعاَز َىهَع ِلبَي 
ِِ ِدٍَِّس َٕ ُْ َٔ ٌلُٕئْسَي ُُّْ َع ََلَأ ْىُكُّهَُكف ٍعاَز ْىُكُّهُك َٔ ٌلُٕئْسَي ٍْ َع ِّ ِخٍَِّعَز  
 Artinya: “ Bahwasannya Abdullah bin Umar ra. Pernah mendengar bahwa 
Rasulullah SAW. Bersabda: setiap kamu adalah pemimpin. Dan setiap pemimpin 
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bertanggung jawab atas kepemimpimpinanya.  Imam (pemimpin) adalah menjadi 
pemimpin terhadap rakyatnya, dan bertanggung jawab tentang 
kepemimpinannya. Seorang laki-laki (suami) adalah pemimpin, dan bertanggung 
jawab atas kepemimpinannya. Seorang wanita (istri) adalah pemimpin terhadap 
rumah tangganya, dan bertanggung jawab tentang kepemimpinannya. Pelayan 
adalah menjadi pemimpin terhadap harta majikannya, dan bertanggung jawab 
terhadap kepemimpinanya. Kata Abdullah, apakah Nabi SAW. Juga bersabda: 
laki-laki itu pemimpin bagi harta benda ayahnya dan bertanggung jawab atas 
kepemimpinannya. Kamu semua adalah pemimpin dan bertanggung jawab atas 
kepemimpinannya”.25 
 Dalam pernyataan Nabi di atas menunjukkan bahwa dakam posisi dan status 
apapun juga, manusia sebagai pribadi maupun sebagai umat, tanggung jawab 
sebagai pemimpin tidak dapat dielakkan. Apabila tanggung jawab ini ditunaikan, 
maka akan menjadikannya sebagai orang yang beruntung. Namun sebaliknya jika 
diabaikan, maka ia termasuk orang yang merugi.  
6. Kepala sekolah sebagai Inovator. Dengan strategi yang tepat untuk menjalin 
hubungan yang harmonis dengan lingkungan, mencari gagasan baru, 
mengintegrasikan setiap kegiatan, memberikan teladan kepada seluruh tenaga 
kependidikan di sekolah, dan mengembangkan model-model pembelajaran yang 
inovatif.26 
7. Kepala sekolah sebagai motivator 
Motivasi adalah tenaga pendorong atau penarik yang menyebabkan adanya 
tingkah laku ke arah tujuan tertentu. Mengacu pada pendapat tersebut, dapat 
dikemukakan bahwa motivasi merupakan bagian yang terpenting dalam suatu 
lembaga. Para guru akan bekerja dengan sungguh-sungguh apabila memiliki 
motivasi yang tinggi. Apabila para guru memiliki motivasi yang positif, maka ia 
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akan memperhatikan minat, mempunyai perhatian dan ikut serta dalam kegiatan. 
Seorang guru akan melakukan suatu pekerjaannya dengan baik. 27  
Pengembangan professional guru, dalam arti luas, mengacu pada perkembangan 
seseorang dalam peran pribadinya. Pengembangan profesional meningkatkan 
kompetensi seluruh anggota dalam sebuah komunitas belajar untuk proses belajar. 
Dalam pengelolaan pendidikan, mencerminkan pentingnya pertumbuhan dan 
perbaikan setiap lembaga pendidikan. Pengembangan guru professional menjadi 
tonggak dalam mewujudkan guru berkualitas dan kemajuan karir. Menurut Bloam 
pengembangan guru profesional mengacu pada kegiatan yang dilakukan oleh guru 
guna meningkatkan pengetahuan dan keterampilannya dan memungkinkan untuk 
mempertimbangkan sikap dan pendekatan untuk pendidikan siswa,  dengan tujuan 
untuk meningkatkan kualitas proses belajar mengajar. Dari pandangan komitmen guru 
Glatthon menegaskan bahwa pengembangan profesional guru adalah apa yang dicapai 
guru sebagai akibat dari mendapatkan pengalaman dan mengeksplorasinya atau 
pengajarannya secara sistematis.28  
Pengembangan profesi guru merupakan hal yang sangat urgen. Guru merupakan 
salah satu komponen yang berperan dalam usaha pembentukan sumber daya yang 
potensial dalam pembangunan. Para guru diharapkan memiliki pengetahuan, 
keterampilan, serta sikap yang cermat terhadap setiap perubahan.  
Tugas kepala sekolah dalam kaitannya dengan pengembangan profesi guru 
bukanlah pekerjaan yang mudah. Oleh karenanya, kepala sekolah pun dituntut 
professional dalam mengemban tugasnya, khususnya dalam mengelola dan 
mengembangkan profesionalitas guru.  
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Dikemukakan oleh Imam Musbikin, bahwa dalam mengembangkan profesional 
guru ada beberapa hal yang dapat dilakukan oleh kepala sekolah sebagai berikut:  
a. Mengikutsertakan guru dalam berbagai forum ilmiah (diklat/inservise 
training). 
b. Mengikutsertakan dalam program sertifikasi guru, di mana tujuan sertifikasi 
guru adalah: a) menentukan kelayakan guru dalam melaksanakan tugas 
sebagai agen pembelajaran, b) meningkatkan profesionalisme guru, c) 
mengangkat harkat dan martabat guru.  
c. Studi lanjut atau belajar ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi agar 
kualifikasi akademiknya meningkat dan sesuai dengan standar yang ditetapkan 
oleh pemerintah. 
d. Revitalisasi dan optimalisasi organisasi profesi guru seperti MGMP. 
e. Pengingkatan pelayanan dan penambahan fasilitas penunjang seperti fasilitas 
lab komputer, lab bahasa, perpustakaan, dan sambungan internet agar guru-
guru dapat memanfaatkannya. 
f. Meningkatkan tunjangan kesejahteraan guru.  
g. Membentuk forum silaturrahmi antar guru.  
h. Melakukan studi banding dan kunjungan secara personal ke sekolah lain.  
i. Memberikan reward kepada guru yang berkompetensi.  
 
Usaha-usaha yang dilakukan dalam rangka pengembangan profesi guru tentu 
membutuhkan kerja keras. Apabila profesi guru tersebut selalu dikembangkan, akan 
menghasilkan guru-guru yang berkualitas dan pada akhirnya akan berdampak pada 
keberhasilan pendidikan. Untuk itu, usaha-usaha pengembangan tersebut perlu dukungan 
dari berbagai pihak, yaitu kepala sekolah, kepala dinas pendidikan, dan pemangku 
kepentingan lainnya.29 
D. Hambatan-hambatan Kepala Sekolah Dalam Mengembangkan Profesionalitas 
Guru 
Kepala sekolah merupakan pemimpin pendidikan yang sangat penting karena kepala 
sekolah berhubungan langsung dengan pelaksanaan program pendidikan di sekolah. 
Ketercapaian tujuan pendidikan sangat bergantung pada kecakapan dan kebijaksanaan 
kepala sekolah sebagai salah satu pemimpin pendidikan. Hal ini karena kepala sekolah 
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merupakan seorang pejabat yang profesional dalam organisasi sekolah yang bertugas 
mengatur semua sumber organisasi dan bekerja sama dengan guru-guru dalam mendidik 
siswa untuk mencapai tujuan pendidikan.  
 Guru adalah profesi yang mempersiapkan sumber daya manusia untuk  menyongsong 
pembangunan bangsa dalam mengisi kemerdekaan. Guru dengan segala kemampuannya 
dan daya upayanya mempersiapkan pembelajaran bagi peserta didiknya. Sehingga tidak 
salah jika kita menempatkan guru sebagai salah  satu kunci pembangunan bangsa menjadi 
bangsa yang yang maju dimasa yang  akan datang. Dapat dibayangkan jika guru tidak 
menempatkan fungsi  sebagaimana mestinya, bangsa dan negara ini akan tertinggal dalam 
kemajuan lmu pengetahuan dan tekhnologi. Serangkaian masalah yang meliputi dunia 
pendidikan dewasa ini masih perlu mendapat perhatian dari semua pihak. Mulai dari 
kualitas tenaga pendidik  yang belum mencapai target hingga masalah kesejahteraan guru. 
Permasalahan jauh lebih kompleks dalam lingkungan pendidikan kita. Boleh dikatakan 
tingkat kualitas dan kompetensi guru menjadi kendala utamanya, mulai dari guru yang 
tidak memiliki kelayakan kompetensi untuk mengejar mata pelajaran tertentu, hingga 
rendahnya tingkat profesionalisme guru itu sendiri Masih ada beberapa guru yang kurang 
terpacu dan termotivasi untuk memberdayakan diri, mengembangkan profesionalitas diri 
atau memutakhirkan pengetahuan mereka secara terus-menerus dan berkelanjutan, 
meskipun cukup banyak guru Indonesia yang sangat rajin menaikkan pangkat mereka dan 
sangat rajin pula mengikuti program-program pendidikan kilat atau jalan pintas yang 
dilakukan oleh berbagai lembaga pendidikan, masih sangat banyak guru Indonesia yang 
kurang terpacu, terdorong, dan tergerak secara pribadi untuk mengembangkan profesi 
mereka sebagai guru. Kurangnya kesempatan untuk mengembangkan profesi secara  
berkelanjutan. Banyak guru yang terjebak pada rutinitas. Pihak berwenang pun tidak 
mendorong guru ke arah pengembangan kompetensi diri ataupun karier. Hal itu 
terindikasi dengan minimnya kesempatan beasiswa yang diberikan kepada guru dan tidak 
adanya program pencerdasan guru, misalnya dengan adanya tunjangan buku referensi dan 
pelatihan berkala. Profesionalisme dalam pendidikan perlu dimaknai, artinya guru 
haruslah memiliki insting pendidik, paling tidak mengerti dan memahami peserta didik. 30 
E. Penelitian yang Relevan 
Kajian hasil penelitian yang relevan dengan topik ini penelitian ini adalah:  
1. Hasil penelitian Ainon Mardiah dkk, (2014), yang berjudul “Peningkatan 
Profesionalitas Guru Melalui Supervisi Akademik Di SMP Negeri 3 Peusangan 
Kabupaten Bireuen”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Kepala SMP 
Negeri 3 Peusangan Bireuen menyusun program supervisi akademik secara 
musyawarah dengan melibatkan wakil kepala sekolah dan para guru , (2) 
Pelaksanaan supervisi akademik oleh kepala sekolah dilakukan secara terjadwal 
atau berdasarkan undangan guru dan tidak terjadwal atau tanpa pemberitahuan 
kepada para guru terlebih dahulu. Dalam melaksanakan supervisi akademik kepala 
sekolah juga membagi tugas supervisi dengan wakil kepala bidang akademik (3) 
Teknik supervisi yang digunakan kepala sekolah adalah kunjungan kelas, 
observasi kelas, dan teknik kelompok. Namun, teknik supervisi yang digunakan 
belum bervariasi. Dilihat dari pelaksanaan supervisi serta prosesnya, maka dapat 
dinyatakan bahwa pelaksanaan supervisi oleh kepala sekolah SMP Negeri 3 
Peusangan Bireuen dikategorikan belum begitu maksimal. Untuk menindak lanjuti 
hasil supervisi akademik ditempuh dengan membimbing, mengarahkan, 
membantu para guru, mengikuti seminar, penataran dan mengundang narasumber 
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yang kompeten. Disamping itu kepala sekolah juga memberikan kesempatan 
kepada para guru melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi.  
2. Hasil penelitian Trio Wahyu Saputro, (2015), yang berjudul “Peran Kepala 
Sekolah dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan Agama Islam di SMP Darul Ulum 
Agung Kedung Kandang Malang”. Adapun hasil dari penelitian ini adalah kepala 
sekolah bahwa kepala sekolah berusaha mempertinggi mutu dan pengetahuan bagi 
guru dengan mengadakan diskusi, pelatihan-pelatihan, seminar dan sebagainya. 
Kepala sekolah memperhatikan perkembangan kegiatan siswa pada kegiatan 
proses belajar mengajar dalam hal kepala sekolah melihat langsung yang dipakai 
oleh guru, buku laporan kegiatan siswa, dan buku absensi siswa. Kepala sekolah 
juga berusaha melengkapi alat-alat prasarana dan perlengkapan sekolah termasuk 
media intruksional yang diperlukan bagi kelancaran dan keberhasilan proses 
belajar mengajar. Faktor- faktor pendukung dalam meningkatkan mutu pendidikan 
agama islam yaitu peran kepala sekolah yang efektif, guru teladan, siswa yang 














A.  Pendekatan Metode 
 Desain penelitian dalam penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan 
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif kualitatif merupakan 
metode penelitian yang mendalam tentang realitas sosial dan berbagai fenomena yang terjadi 
di masyarakat yang menjadi subjek penelitian sehingga tergambarkan ciri, karakter, sifat, dan 
model dari fenomena tersebut.31 Penelitian kualitatif adalah suatu jenis penelitian yang 
prosedur penemuan yang dilakukan tidak menggunakan prosedur statistik dan kuantifikasi. 
Dalam hal ini penelitian kualitatif adalah penelitian tentang kehidupan seseorang, cerita , 
perilaku, dan juga tentang fungsi organisasi, gerakan sosial atau hubungan timbal balik. 32 
B. Subjek Penelitian 
 Dalam penelitian kualitatif yang menjadi subjek penelitian adalah kepala sekolah, 
guru-guru dan staf-staf yang berada di sekolah SMP Bina Satria Medan Marelan.  
 Sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata dan tindakan, 
selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain- lain.33 Berkaitan dengan itu, maka 
seluruh data yang dibutuhkan dalam penelitian ini didasari pada dua sumber yaitu:  
a. Sumber data primer yaitu sebagai sumber data pokok yang diperoleh dari kepala 
sekolah, guru, pegawai, dan staff dari lembaga pendidikan yang bersangkutan.  
b. Sumber data sekunder yaitu sebagai sumber data pelengkap yang diperoleh dari 
rekomendasi sekolah dan buku-buku yang dianggap mendukung terhadap proses penelitian.  
C. Pengumpulan Data 
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1. Pengamatan (observasi) 
Peneliti menggunakan observasi partisipan. Dimana observasi partisipan ini suatu 
proses pengamatan yang dilakukan oleh peneliti dengan ikut mengambil bagian kegiatan 
yang akan di observasi. Beberapa informasi yang diperolah dari hasil observasi adalah 
tempat, kegiatan, objek, perbuatan, kejadian atau peristiwa. Alasan peneliti melakukan 
observasi adalah untuk menyajikan gambaran realistik perilaku atau kejadian. Observasi yang 
dilakukan adalah observasi tidak berstruktur yaitu peneliti harus mampu mengembangkan 
daya pengamatannya dalam mengamati suatu objek.  
2. Wawancara 
 Peneliti menggunakan dua bentuk wawancara yaitu wawancara berstruktur dan 
wawancara tak berstruktur. Wawancara berstruktur yaitu pertanyaan-pertanyaan 
mengarahkan jawaban dalam pola pertanyaan yang sudah di buat. Wawancara tak berstruktur 
yaitu pertanyaan-pertanyaan yang dapat dijawab secara bebas oleh responden tanpa terikat 
pada pola-pola tertentu.34  
 
2. Dokumentasi 
 Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya nomumental dari 
seseorang. Studi dokumentasi merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan 
wawancara dalam penelitian kualitatif.  
D. Analisis Data 
 Proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil 
wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke 
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dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, menyusun kedalam pola, dan membuat 
kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. 35 
 Data yang telah di organisir kedalam suatu pola dan membuat kategorinya, maka data 
di olah dengan menggunakan analisis data model Mikes dan Huberman. 
1. Reduksi Data 
Peneliti akan melakukan reduksi data dengan menggolongkan atau mengkatagorikan ke 
dalam tiap permasalahan melalui uraian singkat, mengarahkan, membuang yang tidak perlu, 
dan mengorganisasikan data, sehingga dapat ditarik kesimpulan dan diverifikasi. Data yang 
direduksi merupakan seluruh data mengenai permasalahan penelitian. Seperti membuatn 
ringkasan, menelusur tema, dan membuat memo. Reduksi data ini terus berlanjut hingga 
laporan akhir penelitian lengkap tersusun. 
2. Penyajian Data 
Penyajian data berbentuk teks naratif diubah menjadi berbagai bentuk jenis matriks, grafiks, 
jaringan dan bagan. Semuanya dirancang guna menggunakan informasi yang tersusun dalam 
suatu bentuk yang padu dan mudah diraih sehingga peneliti dapat mengetahui apa yang 
terjadi untuk menarik kesimpulan. Penyajian data merupakan bagian dari proses analisis.  
3. Menarik Kesimpulan 
Setelah data disajikan yang juga dalam rangkaian analisis data, maka proses selanjutnya 
adalah penarikan kesimpulan. Dalam tahap analisis data, seorang peneliti kualitatif mulai 
mencari arti benda-benda mencatat keteraturan, pola-pola, penjelasan, konfigurasi-
konfigurasi yang mungkin, alur sebab-akibat dan proposisi. Kesimpulan pada tahap pertama 
bersifat longgar, tetap terbuka dan skeptis, belum jelas kemudian meningkat menjadi lebih 
rinci dan mengakar dengan kokoh. Kesimpulan “fatal” mungkin belum muncul sampai 
pengumpulan data terakhir, tergantung pada besarnya kumpulan-kumpulan catatan lapangan, 
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pengkodeannya, penyimpanannya dan metode pencarian ulang yang digunakan, kecakapan 
peneliti dalam menarik kesimpulan.36 
E. Prosedur Penelitian 
1. Mengidentifikasi Masalah, dalam mengidentifikasi masalah maka akan muncul 
pertanyaan yang terkait dengan apakah, mengapa, dan bagaimana maka akan 
tergambar terkait dengan pendekatan atau jenis penelitian tertentu.  
2. Pembatasan masalah, dalam penelitian kualitatif sering disebut fokus masalah.  
3. Penetapan fokus penelitian, dengan ini peneliti dapat menetapkan data yang dicari. 
Data yang dikumpulkan hanyalah data yang relevan dengan fokus penelitian.  
4. Pengumpulan data, pada tahap ini peneliti memilih dan menetapkan setting (latar) 
penelitian, mengurus perijinan, memilih dan menetapkan informan (sumber data), 
menetapkan strategi dan teknik pengumpulan data, serta menetapkan sarana dan 
prasarana penelitian. 
5. Pengolahan dan pemaknaan data, dalam hal ini dilakukan sejak peneliti memasuki 
lapangan.  
6. Pelaporan hasil penelitian. 
F. Pemeriksaan atau Pengecekan Keabsahan Data 
 Dalam penelitian kualitatif faktor keabsahan data juga sangat diperhatikan karena 
suatu hasil penelitian tidak ada artinya jika tidak mendapat pengakuan atau terpercaya. Untuk 
memperoleh pengakuan terhadap hasil penelitian ini terletak pada keabsahan data penelitian 
yang telah dikumpulkan. Berpedoman kepada pendapat Lincoln & Guba, untuk menacapi 
trustworthiness (kebenaran), dipergunakan teknik kredibilitas, transferabilitas, dependabilitas, 
dan konfirmabilitas yang terkait dengan proses pengumpulan dan ana lisis data. 
1. Kredibilitas (keterpercayaan)  
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Peneliti melakukan pengamatan sedemikian rupa dengan hal-hal yang berkaitan dengan Peran 
Kepala Sekolah di SMP Bina Satria Medan Marelan. Sehingga tingkat kepercayaan 
penemuan dapat dicapai. Selanjutnya, mempertunjukkan derajat kepercayaan.  
2. Transferebilitas  
Generalisasi dalam penelitian kualitatif tidak mempersyaratkan asumsi-asumsi seperti rata-
rata populasi dan rata-rata sampel atau asumsi kurva norma. Transferebilitas memperhatikan 
kecocokan arti fungsi unsur-unsur yang terkandung dalam fenomena studi dan fenomena lain 
di luar ruang lingkup studi. Cara yang ditempuh untuk menjamin keteralihan ini adalah 
dengan melakukan uraian rinci dari data ke teori, atau dari kasus ke kasus lain, sehingga 
pembaca dapat menerapkannya dalam konteks yang hamper sama.  
3. Dependabilitas (Dependability) 
Dalam penelitian ini dependabilitas dibangun sejak dari pengumpulan data dan analisis data 
lapangan serta saat penyajian data laporan penelitian. Dalam pengembangan desain 
keabsahan data dibangun mulai dari pemilihan kasus dan fokus, melakukan orientasi 
lapangan dan pengembangan kerangka konseptual.  
4. Konfirmabilitas 
Konfirmabilitas identik dengan objektivitas penelitian atau keabsahan deskriptif. Beberapa 
hal yang menjadi pokok diskusi adalah keabsahan sampel/subjek, kesesuaian logika 
kesimpulan dan data yang tersedia, pemeriksaan terhadap bias peneliti, ketepatan langkah 
dalam pengumpulan data dan ketetapan kerangka konseptual serta konstruk yang dibangun 
berdasarkan data lapangan. Selain itu, setiap data wawancara dan observasi dikonfirmasi 
ulang kepada informan dan subjek penelitian lainnya berkaitan dengan kebenaran fakta yang 
ditemukan.37 
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BAB IV 
TEMUAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Tempat Penelitian 
1. Sejarah Singkat 
Yayasan Pendidikan Bina Satria yang saat ini beralamat di jalan Marelan IX No.1 
Kelurahan Tanah 600 Kecamatan Medan Marelan, didirikan pada tahun 1988 sudah hampir 
30 tahun yayasan Pendidikan Bina Satria didirikan. Yayasan pendidikan Bina Satria Pertama 
kali didirikan oleh Bapak Ir. Ali Dugiono dan Ibu Hj. Tariani dengan tujuan untuk 
meningkatkan pendidikan anak usia sekolah di daerah kisaran Marelan. Awal berdiri di tahun 
1988 jumlah siswa masih 52 siswa dan seiring waKtu dari tahun ke tahun jumlah siswa 
meningkat.Sampai saat ini di tahun 2018 jumlah siswa 1017 siswa.Siswa tidak hanya dari 
daerah marelan saja tetapi dari daerah-daerah lain seperti hamparan perak, belawan dan 
daerah lainnya. 
 
2. Identitas Sekolah 
1) Profil Sekolah 
1.1. Nama Sekolah   : SMP Swasta Bina Satria 
1.2. Nomor Statistik   : 204076011383 
1.3. Provinsi    : Sumatera Utara 
1.4. Otonomi Daerah   : Medan 
1.5. Kecamatan   : Medan Marelan 
1.6. Desa/Kelurahan   : Tanah Enam Ratus 
1.7. Jalan dan Nomor   : Marelan IX No. 1 
1.8. Kode Pos    : 20245 
1.9. Telepon     : 061-6853280 
1.10. Faksimili/Faks  : 061-6853280 
1.11. Daerah    : Perkotaan 
1.12. Status Sekolah  : Swasta 
1.13. Kelompok Sekolah  : A (Disamakan) 
1.14. Akreditas   : Terdaftar 
1.15. Surat kelembagaan  : Nomor: 420/13006   
Tanggal : 11 September 
1.16. Penerbit SK   :Dinas Pendidikan 
1.17. Tahun Berdiri   :1987/1988 
1.18. Tahun Perubahan  : 2014 
1.19. Kegiatan Belajar Mengajar : Siang 
1.20. Bangunan Sekolah  : Milik Sendiri 
1.21. Lokasi Sekolah   
a. Jarak ke pusat kecamatan : 
b. Jarak kepusat otoda  : ± 3KM 
c. Terletak pada lintasan  : Kecamatan 
1.22. Jumlah Keanggotaan Rayon : 4 
1.23. Organisasi Penyelenggaraan : Lembaga Swasta 
 
 
3. Keadaan Sarana dan Prasarana 
Sarana dan prasarana sesuatu yang sangat penting sebagai alat penunjang keberhasilan 
suatu proses yang dilakukan terutama didalam lembaga pendidikan. Tanpa adanya sarana 
prasarana suatu proses kegiatan yang akan dilakukan tidak akan dapat mencapai hasil yang 
diharapkan sesuai dengan rencana, jika sarana dan prasarana tidak tersedia.  
Dalam Peraturan pemerintah No. 19 Tahun 2005 soal Standar Sarana dan Prasarana, 
di antaranya mengatur beberapa hal sebagai berikut.  
a. Setiap satuan pendidikan wajib memiliki sarana yang meliputi perabot, peralatan 
pendidikan, media pendidikan, buku dan sumber belajar lainnya, bahan habis pakai, 
serta perlengkapan lain yang diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran yang 
teratur dan berkelanjutan. 
b. Setiap satuan pendidikan wajib memiliki prasarana yang meliputi lahan, ruang kelas, 
ruang pimpinan satuan pendidikan, ruang pendidikan, ruang tata usaha, ruang 
perpustakaan, ruang laboratorium, ruang bengkel kerja, ruang unit produksi, ruang 
kantin, ruang instalasi daya dan jasa, tempat berolahraga, tempat beribadah, tempat 
bermain, tempat berkreasi, dan ruang/tempat lain yang diperlukan untuk menunjang 






Tabel 1; Keadaan Sarana dan Prasarana SMP Swasta Bina Satria Medan 
Marelan 
No Nama Bangunan Jumlah Keadaan 
1.  Ruang Kelas 11 Baik 
2.  Ruang Perpustakaan 1 Baik 
3.  Ruang Laboratorium IPA 1 Baik 
4.  Ruang Pimpinan 1 Baik 
5.  Ruang Guru 1 Baik 
6.  Ruang Tenaga Administrasi 1 Baik 
7.  Tempat Beribadah 1 Baik 
8.  Ruang Konseling 1 Baik 
9.  Ruang UKS 1 Baik 
10.  Ruang Organisasi Kesiswaan 1 Baik 
11.  Gudang  1 Baik 
12.  Ruang Sirkulasi 1 Baik 
13.  Tempat berolahraga 1 Baik 
14.  Kantin 1 Baik 
15.  Tempat Parkir 1 Baik 
  
Dari tabel diatas sarana dan prasarana di SMP Swasta Bina Satria Medan Marelan 
masih belum tercukupi sarana dan prasarana pendidikan. Dengan adanya sarana dan 
prasarana yang lengkap. Sekolah dapat menarik minat masyarakat untuk melanjutkan 









4. Visi dan Misi 
Visi; “Terciptanya anak didik yang unggul dalam prestasi, berkarakter, beriman, 
berbudaya bangsa dan berwawasan luas berlandaskan imtaq dan iptek”.  
Misi; 
 Membiasakan siswa hidup tertib dan berdisiplin tinggi 
 Membiasakan siswaa berpengetahuan luas dan terampil  
 Membentuk siswa yang bertanggung jawab, beriman dan bertaqwa  
 Mewujudkan sekolah yang berbudaya lingkungan bermutu dan 
manajemen yang transparan 
 Melaksanakan pembelajaran aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan 
(PAKEM) 
 Meningkatkan kedisplinan warga sekolah 
 Membudayakan kebersihan dan keindahan sekolah dan lingkungan 
 
5. Personil Sekolah 
Kedudukan para tenaga pendidik, masing-masing memiliki peran sesuai dengan 
kedudukan dan fungsinya. Satu sama lain melengkapi, tidak ada yang menduduki posisi yang 
dominan dalam berkontribusi pada usaha pencapaian tujuan pendidikan. Para tenaga pendidik 
merupakan faktor produksi dalam mencetak calon-calon penerus bangsa di masa yang akan 
datang. Untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional tersebut diperlukan peran dari para 
tenaga pendidik, seperti guru (pengajar), pembimbing, supervisor, kepala sekolah, tenaga 
administrasi, tenaga teknisi, serta lembaga pendidikan yang lain.  
Sebagai tenaga pendidik tentunya bukan pekerjaan yang mudah, selain dituntut untuk 
memiliki kemampuan akademik yang memadai juga kemampuan manajemen dan 
keterampilan yang cukup. Kemampuan yang dimiliki oleh seseorang akan berpengaruh 
terhadap tercapainya tujuan pendidikan disetiap satuan pendidikan.  
 
Tabel 2; Daftar Nama- Nama Kepala Sekolah dan Guru SMP Swasta 
Bina Satria Medan Marelan 
NO 








Guru Tetap Guru 
Tidak 
Tetap PNS Yayasan 
1 Rusdah Lubis, S.Pd, MM  1  KASEK 1  
2 E vi Ell iza, S.Pd  1   G U R U 1  
3 Dra. Hj. Sya dar Dia na  1   G U R U 1  
4 Juni Hardi Utomo, S.Pd   1 G U R U 0  
5 Eka Prastowo  1  G U R U 1  
6 Sya hraini, S.Ag   1  G U R U 1  
7 Ike Susana, S.Pd  1  G U R U 1  
8 Kiki Handayani, S. Si  1  G U R U 1  
9 Dahlena Sari Siagian, S.Pd  1  G U R U 1  
10 Suheri, S.Pd   1 G U R U 0  
11 Dra. As nia h   1  G U R U 1  
12 Suwonto  1  G U R U 0  
13 Ita Permata Sari, S.Pd   1 G U R U 0  
14 Erna wa ti, BA   1  G U R U 0  
15 Nurhayati, S.Pd  1  G U R U 0  
16 He ni Her li ta, S.Pd.I    1 G U R U 0  
17 Yani Lukman Saragih, S,Th   1 G U R U 0  
18 Mutia Sari, S.Pd   1 G U R U 1  
19 Dra. Roslina 1   G U R U 1  
20 Masiah Pane, S.Pd   1 G U R U 0  
21 Roni Tjeriwan, S.Pd  1  G U R U 0  
22 Suci Idayani, S.Pd   1 G U R U 0  
23 Nurhalimathusya'diah, S.Pd   1 G U R U 0  
24 Dur riya h, S.Pd    1 G U R U 0  
25 Gondo Munte, S.Pd    1 G U R U 0  
26 Roha di, S.Pd        
27 Wa hyudi, S.Pd. I    1 G U R U 0  
 JUMLAH 3 11 12    
 
Tabel 3; Format Data Tenaga Kependidikan/ Tenaga AdministrasiSMP Swasta Bina 
Satria Medan Marelan 
No Nama Pegawai 

















1  Arie Purnomo, S.Pd  1             1    
2  Mega Wanto, ST    1           1    
3  Winarse Lestari 1           1   
4  Yusnani 1           1   
5  Anggi Tamarina 1             1 
6  Sri Suci Hamdani     1 1       1 
7  Yetty Carona 1             1 
8  M. Eri         1     1 
9  Legiman         1     1 
10  Penda Kaloho         1     1 
11  Zulkarnain         1     1 
  JUMLAH  4   1  
              
-    
 1   4     4   6  
. 
Dari sejumlah guru Yayasan Bina Satria Medan Marelan, yang berstatus guru PNS ( 3 
orang), dan selebihnya guru tidak tetap/honorer (18 orang).  
 
6. Rangkuman Data Kepala Sekolah Dan  Guru 
 
Tabel 4; Rangkuman Data Kepala Sekolah Dan  GuruSMP Swasta Bina 














  1       1     1 
2 GURU 8 17   8 7 7 2 1 25 
  JUMLAH 8 18   8 7 8 2 1 26 
 
NO JABATAN 












      1     1 
2 GURU 12 5 2 4 - 2 25 























  1   1 1   
2 GURU 3 12 10 25 11 14 




PENDIDIKAN GURU ( IZAJAH TERTINGGI) 









        -   1 1 
2 GURU       1 23 2   26 
  JUMLAH       1 23 2   26 
 
7. Rekapitulasi Data  Kependidikan / Tenaga Administrasi 









L P PNS YAYASAN 
1 Bagian Tata Usaha 1 3 - 4 - 4 
2 Petugas Instalasi 1 - - 1 - 1 
3 Laboran - - - - - - 
4 Petugas Pustakawan - 1 - - 1 1 
5 Penjaga Sekolah/Pesuruh 4   - - 4 4 
  Jumlah 6 4   5 5 10 
 
NO JABATAN 
PENDIDIKAN GURU ( IZAJAH TERTINGGI) 
SLTA D1 D2 D3 S1 S2/S3 JUMLAH 
1 Bagian Tata Usaha 2     1 1 - 4 
2 Petugas Instalasi - - - - 1 - 1 
3 Laboran - - - - - - 1 
4 Petugas Pustakawan - - - 1 - - 1 
5 Penjaga Sekolah/Pesuruh 4 - - - - - 3 
  Jumlah 6 - - 2 2 - 10 
 
8. Peserta Didik 
Jumlah peserta didik pada Tahun Pembelajaran 2017/2018 seluruhnya berjumlah : 
398 Orang, yang terdiri dari kelas VII sebanyak : 145 Orang, kelas VIII sebanyak : 118 
Orang dan kelas IX sebanyak 135 Orang, dan jumlah peserta didik per kelas cukup merata. 
Peserta didik kelas VII sebanyak 4 rombongan belajar, peserta didik kelas VIII sebanyak 3 
rombongan belajar dan peserta didik kelas IX sebanyak 4 rombongan belajar.  







L 18  
39 P 21 
 
VII-2 
L 13  
36 P 23 
  
 VII-3 
L 18  
33 P 15 
 
VII-4 
L 17  
37 P 20 
 
JUMLAH 
L 66  








L 20  
39 P 19 
 
VIII-2 
L 18  
39 P 21 
  
 VIII-3 
L 19  
40 P 21 
 
JUMLAH 
L 57  








L 16  
  32 P 16 
 
IX-2 
L 19  
34 P 15 
  
 IX-3 
L 18  
34 P 16 
 
IX-4 
L 21  
35 P 14 
 JUMLAH 
L 74  






L 197  
398 P 201 
 
Keadaan peserta didik yang tidak naik kelas dan putus sekolah/Drop out. Peserta didik 
yang tidak naik kelas tergolong rendah, dan angka putus sekolah (Drop-out) tidak ada. 
Tabel 7; Jumlah Siswa yang Mengulang Tahun Pelajaran 2017/2018 
KELAS VII KELAS VIII KELAS IX JUMLAH 
L P L P L P L P L + P 
- - 1 - - - - - 1 
 




Nasional L P Jumlah L P Jumlah 
65 62 127 65 62 127 39.755 
 
9. Stuktur Organisasi 
Struktur organisasi sangat dibutuhkan karena dengan adanya struktur organisasi dapat 
memberikan informasi kepada seluruh manusia yang menjadi anggotanya untuk mengetahui 
kegiatan atau pekerjaan yang harus ia kerjakan, berkonsultasi atau bertanggung jawab kepada 
siapa, sehingga proses kerjasama menuju pencapaian tujuan organisasi dapat terwujud sesuai 
dengan perencanaan yang telah ditetapkan sebelumnya. Kejelasan gambaran struktur 
organisasi akan memberikan kemudahan bagi pimpinan untuk mendistribusikan jabatan 
kepada seseorang yang tepat, sehingga daya guna dan hasil guna dapat terwujud.  
YAYASAN 
Salah satu komponen yang dimiliki SMP Bina Satria Medan Marelan yaitu memiliki 
struktur organisasi yang tergambar sangat baik sehingga jika terdapat suatu komponen yang 
baik maka akan berpengaruh kepada komponen yang lainnya dan tentunya akan berpengaruh 
juga kepada organisasi tersebut.  
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B. Temuan Khusus Penelitian 
1. Peran Kepala Sekolah dalam Mengembangkan Profesionalitas Guru  
Peran kepala sekolah sangat penting untuk meningkatkan kualitas sekolah, salah 
satunya peran kepala sekolah dapat berdampak dalam mengembangkan profesionalitas guru. 
Profesionalitas guru diukur dari kompetensi yang telah dicapai selama menjalankan tugas-
tugas dan fungsinya sebagai seorang guru. Kepala sekolah harus mampu merencanakan, 
mengorganisasikan, melaksanakan dan mengevaluasi seluruh kegiatan yang ada di sekolah 
untuk mencapai suatu tujuan pendidikan. 
Keberhasilan kepala sekolah dalam melaksanakan tugasnya banyak ditentukan oleh 
kepemimpinan kepala sekolah. Kepemimpinan merupakan faktor yang paling penting dalam 
menunjang tercapainya tujuan organisasi sekolah. Keberhasilan kepala sekolah dalam 
mengelola kantor, mengelola sarana prasarana sekolah, membina guru, atau mengelola 
kegiatan sekolah lainnya banyak ditentukan oleh kepemimpinan kepala sekolah. Apabila 
kepala sekolah mampu menggerakkan, membimbing, dan mengarahkan anggota secara tepat, 
segala kegiatan yang ada dalam organisasi sekolah akan bisa terlaksana secara efektif. 
Sebaliknya, bila tidak bisa menggerakkan anggota secara efektif, tidak akan bisa mencapai 
tujuan secara optimal. 
Berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan dengan Ibu Rusdah Lubis selaku 
kepala sekolah mengenai peran kepemimpinan kepala sekolah dalam mengembangkan 
profesionalitas guru di SMP Bina Satria Medan Marelan beliau menyampaikan bahwa:  
“Peran kepemimpinan sebagai kepala sekolah untuk mengembangkan profesionalitas 
guru yaitu dengan menerapkan manajemen terbuka dan demokrasi sehingga guru 
bebas memberikan pendapat dan kritik yang membangun dan guru-guru dapat 
berpartisipasi dalam kemajuan pendidikan dengan memberikan saran yang 
membangun untuk sekolah”.  
Bentuk kepemimpinan demokratis menempatkan manusia atau personilnya sebagai 
faktor utama dan terpenting. Hubungan antara pemimpin dan orang-orang yang dipimpin atau 
bawahannya diwujudkan dalam bentuk human relationship atas dasar prinsip saling harga-
menghargai dan hormat-menghormati. 
Dalam melaksanakan tugasnya, pemimpin demokratis mau menerima dan bahkan 
mengharapkan pendapat dan saran-saran dari bawahannya, juga kritik-kritik yang 
membangun dari anggota diterimanya sebagai umpan balik atau dijadikan bahan 
pertimbangan kesanggupan dan kemampuan kelompoknya. Kepemimpinan demokratis 
adalah kepemimpinan yang aktif, dinamis, terarah yang berusaha memanfaatkan setiap 
personil untuk kemajuan dan perkembangan organisasi pendidikan.  
Dengan kepemimpinan yang menekankan pada hubungan interpersonal yang baik. Ia 
mengharapkan para anggota organisasi berkembang sesuai potensi. Untuk itu pemimpin 
berupaya membimbing, mengarahkan dengan mempartisipasikan dalam kegiatan dan 
mengakui karya mereka secara proporsional. Kemudian dijelaskan oleh wakil kepala sekolah 
mengenai peran kepala sekolah dalam mengembangkan profesionalitas guru di SMP Bina 
Satria Medan Marelan, beliau memaparkan sebagai berikut: 
“Peran kepala sekolah di SMP Bina Satria ini dengan melaksanakan 
kepemimpinannya secara demokratis dan terbuka”.  
Kepala sekolah sebelum mengambil keputusan, terlebih dahulu memberi kesempatan 
kepada para anggotanya untuk mengemukakan saran-saran dan pendapat-pendapatnya. 
Tegasnya, manajer mengajak para anggotanya untuk berpartisipasi dalam memecahkan 
masalah-masalah yang dihadapi. Keputusan terakhir berada ditangan kepala sekolah.  
Kemudian dijelaskan oleh guru mengenai peran yang dijalankan kepala sekolah dalam 
mengembangkan profesionalitas guru di SMP Bina Satria Medan Marelan, beliau 
menyampaikan sebagai berikut. 
“Peran yang dijalankan kepala sekolah di SMP Bina Satria sangat baik dan sangat 
memotivasi para guru, yang diberikan dalam bentuk supervisi dan pembinaan guru-
guru di dalam kegiatan belajar mengajar”.  
Peran kepala sekolah seperti di jelaskan dalam bab II bahwa salah satu peran kepala 
sekolah ialah sebagai supervisor dan motivator untuk mengembangkan kompetensi para 
bawahannya. Keberhasilan seorang pemimpin akan terwujud apabila pemimpin tersebut 
memperlakukan orang lain atau bawahannya dengan baik, serta memberikan motivasi agar 
mereka menunjukan performance yang tinggi dalam melaksanakan tugas. Menurut Hadari 
Nawawi kepemimpinan adalah kemampuan menggerakan, memberikan motivasi dan 
mempengaruhi orang-orang agar bersedia melakukan tindakan-tindakan yang terarah pada 
pencapaian tujuan melalui keberanian mengambil keputusan tentang kegiatan yang harus 
dilakukan. Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah 
sebagai eorang supervisor dalam pengawasan kinerja guru akan berhasil jika kepala sekolah 
memperhatikan hasil yang dicapai serta memperlakukan guru dengan baik, sehingga mereka 
mampu menunjukan performance yang lebih baik.  
Kinerja guru merupakan aktivitas yang dilakukan guru sesuai dengan profesi yang 
diembannya, untuk dapat melakukan tindakan yang sesuai dengan profesi yang diembannya 
sangat terkait dengan ada tidaknya kepuasan dalam bekerja. Kepuasan bekerja berhubungan 
erat dengan motivasi kerja. Menurut Hamid Darmadi kepuasan kerja timbul dengan baik jika 
seseorang memiliki motivasi kerja yang baik pula.  
Kepemimpinan kepala sekolah sebagai seorang supervisor dalam pengawasan kinerja 
guru sangat dipengaruhi oleh kepemimpinannya yang dapat meningkatkan kepuasan sehingga 
aktivitas kerja guru meningkat. Kepemimpinan akan terwujud apabila seseorang pemimpin 
atau kepala sekolah memberikan petunjuk-petunjuk kepada bawahannya, mengadakan 
pengawasan, motivasi sehigga dapat menimbulkan kepuasan bagi guru dan dapat 
mengembangkan seluruh potensi yang dimiliki oleh guru guna mencapai profesionalitas guru.  
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa sebagai seorang kepala sekolah yang baik 
dan efektif, maka ia akan terus berusaha dengan semaksimal mungkin dalam 
mengembangkan dan meningkatkan prestasi sekolahnya. Tugas dan pe ran kepala sekolah 
dalam kehidupan sehari-hari sebenarnya tidaklah mudah, karena dalam usahanya 
meningkatkan dan mengembangkan prestasi sekolahnya, termasuk salah satunya yaitu dalam 
hal mengembangkan profesionalitas guru, kepala sekolah akan di hadapkan dengan para guru 
yang mempunyai latar belakang dan tingkat sosial budaya yang  berbeda-beda pula, sehingga 
tidak mustahil dalam usaha meningkatkan profesionalitas guru terjadi perbedaan pendapat 
atau pertentangan antara kepala sekolah dan guru, hal ini sedikit banyaknya akan mengurangi 
efektifitas guru dalam mengajar. Dalam menghadapi masalah yang demikian kepala sekolah 
harus piawai dalam menghadapinya, seperti bertindak arif, bijaksana, adil dan profesional 
serta tidak mengedepankan emosional dan saling menyalahkan. 
Sebagai seorang pemimpin, harus dapat memperlakukan sama terhadap bawahannya, 
begitu juga dengan kepala sekolah, setiap guru dan pegawai lainnya harus mendapatkan 
perlakuan yang sama dari kepala sekolah dan tidak ada yang di anak emaskan, sehingga tidak 
terjadi diskriminasi, sebaliknya dapat terciptanya kebersamaan antara sesama guru, pegawai 
sekolah lainnya dan juga para siswa dengan kepala sekolah. Usaha-usaha yang dapat 
dilakukan oleh kepala sekolah dalam mengembangkan profesionalitas guru antara lain yaitu: 
Secara umum kegiatan atau usaha yang dapat di lakukan oleh kepala sekolah dalam 
meningkatkan profesionalitas guru dalam mengajar yaitu, memberikan dorongan atau 
motivasi kepada guru-guru untuk dapat menjalankan tugasnya masing-masing dengan sebaik-
baiknya. Berhubungan dengan peran kepala sekolah dimana kepala sekolah adalah kunci dari 
keberhasilan suatu pendidikan. 
2. Upaya Kepala Sekolah dalam Mengembangkan Profesionalitas Guru  
Tugas dan peran kepala sekolah tidak mudah. Kepala sekolah harus bisa efektif dan 
efesien dalam menjalankan perannya sebagai kepala sekolah. Adapun upaya kepala sekolah 
yang harus dilakukan untuk mewujudkan pendidikan yang bermutu.Untuk mewujudkan 
sekolah yang bermutu kepala sekolah harus mampu memberdayakan guru dengan 
mengembangkan profesionalitas guru .Kepala sekolah sangat berperan dalam 
mengembangkan profesionalitas guru. Karena kepala sekolah adalah pemimpin disetiap 
kemajuan guru. Kepala sekolah harus membantu guru dapat mengembangkan profesionalitas 
guru dengan upaya-upaya yang dilakukan oleh kepala sekolah. Adapun hasil wawancara 
peneliti dengan kepala sekolah di SMP Bina Satria medan marelan mengenai upaya kepala 
sekolah dalam mengembangkan profesionalitas guru yaitu sebagai berikut.  
“upaya dalam mengembangkan profesionalitas guru yaitu dengan mengikutsertakan 
pada pelatihan guru yang dilakukan empat kali dalam setahun, melakukan supervisi, 
mengevaluasi administrasi pembelajaran masing-masing guru, memberikan reward 
bagi guru yang berprestasi” 
 
 Dari uraian diatas bahwa kepala sekolah di SMP Bina Satria medan marelan 
memberikan kesempatan bagi para guru untuk mengembangkan kompetensi yang dimiliki 
dengan melakukan pelatihan guru guna untuk memperkaya potensi guru. Kemudian kepala 
sekolah melakukan supervisi kepala sekolah, dimana supervisi adalah salah satu peran dari 
kepala sekolah yang harus selalui mengawasi kegiatan yang dilakukan di sekolah. Kepala 
sekolah juga melakukan evaluasi administrasi pembelajaran masing-masing guru. Evaluasi 
merupakan subsistem yang sangat penting dan sangat di butuhkan dalam setiap sistem 
pendidikan, karena evaluasi dapat mencerminkan seberapa jauh perkembangan atau 
kemajuan hasil pendidikan. Dengan evaluasi, maka maju dan mundurnya kualitas pendidikan 
dapat diketahui, dan dengan evaluasi pula, kita dapat mengetahui titik kelemahan serta mudah 
mencari jalan keluar untuk berubah menjadi lebih baik ke depan. Tanpa evaluasi, kita tidak 
bisa mengetahui seberapa jauh keberhasilan siswa, dan tanpa evaluasi pula kita tidak akan 
ada perubahan menjadi lebih baik, maka dari itu secara umum evaluasi adalah suatu proses 
sistemik umtuk mengetahui tingkat keberhasilan suatu.  
 
Adapun hasil wawancara peneliti dengan wakil kepala sekolah mengenai upaya 
kepala sekolah dalam mengembangkan profesionalitas guru adalah sebagai berikut: 
“Upaya kepala sekolah dalam mengembangkan profesionalitas guru di SMP Bina 
Satria ini dengan melakukan MGMP, workshop, dan pelatihan guru. Dengan ini guru 
dapat mengembangkan potensi-potensi yang dimilikinya” 
Kepala sekolah memiliki peranan yang sangat besar dalam mengembangkan 
profesionalitas seorang guru. Kepala sekolah dapat berperan sebagai seorang manajer yang 
dapat mengelola tenaga kependidikan, dengan membina dan memelihara profesi guru. Sesuai 
pernyataan dari responden di atas guru-guru diikut sertakan dalam MGMP (Musyawarah 
Guru Mata Pelajaran), mengikuti workshop dan pelatihan (diklat).  
Hasil wawancara dengan guru SMP Bina Satria mengenai upaya kepala sekolah 
dalam mengembangkan profesionalitas guru.  
“Kepala sekolah memberikan kesempatan bagi kami guru-guru untuk mengikuti 
kegiatan MGMP, workshop (seminar pendidikan) dan pelatihan guru-guru”  
Berdasarkan kesimpulan dari hasil wawancara mengenai upaya kepala sekolah dalam 
mengembangkan profesionalitas guru-guru dengan peran kepala sekolah yang sangat penting 
kepala sekolah juga memberikan kesempatan untuk guru-guru ikut dalam kegiatan MGMP. 
Profesionalitas ditandai dengan adanya standar atau jaminan mutu seseorang dalam 
melakukan suatu upaya profesional. Guru yang profesional dituntut memiliki komitmen pada 
siswa dan proses belajar, bertanggung jawab memantau hasil belajar, mampu berpikir 
sistematis tentang apa yang dilakukan, dan merupakan bagian masyarakat belajar dalam 
lingkungan profesinya. Profesionalitas guru dituntut agar terus berkembang sesuai dengan 
perkembangan kebutuhan terhadap sumber daya manusia yang berkualitas dalam rangka 
menghadapi tantangan perkembangan jaman yang selalu berubah dan berkembang. 
Profesionalitas guru ditandai adanya kemampuan menguasai 4 standar nasional pendidikan, 
yaitu standar isi, standar kompetensi lulusan, standar proses, dan standar penilaian. Selalu 
berkembang dan berubahnya kurikulum mengharuskan guru untuk selalu belajar, berdiskusi 
dan bertukar informasi sesama guru, terutama untuk bidang studi atau mata pelajaran yang 
sama. Wadah asosiasi atau perkumpulan bagi guru mata pelajaran kabupaten atau kota yang 
berfungsi sebagai sarana untuk berkomunikasi, belajar, dan bertukar pikiran dan pengalaman 
dalam rangka meningkatkan kinerja guru yang profesional adalah forum MGMP 
(Musyawarah Guru Mata Pelajaran).  
Dengan mengikut sertakan workshop bagi guru-guru juga membantu 
mengambangkan profesionalitas seorang guru. Dan pelatihan (diklat) yang dilaksanakan 
untuk membekali berbagai pengetahuan dan keterampilan yang akumulatif mengarah pada 
penguasaan kompetensi secara utuh sesuai profil kemampuan minimal sebagai guru mata 
pelajaran sehingga dapat melaksanakan tugas-tugasnya dengan baik 
Untuk memperoleh keberhasilan pendidikan, keberadaan profesi guru sangat penting 
untuk diperhatikan dan ditingkatkan dalam hal ini profesionalitas guru sebab profesionalitas 
guru merupakan kemampuan yang ditunjukan oleh seorang guru dalam melaksanakan tugas 
dan pekerjaannya. Kinerja guru dapat diamati melalui unsur perilaku yang ditampilkan guru 
sehubungan dengan pekerjaan dan prestasi yang dicapai berdasarkan indikator kinerja guru.  
 
3. Hambatan-Hambatan Kepala Sekolah dalam Mengembangkan 
Profesionalitas Guru  
Mengingat pekerjaan guru bukanlah pekerjaan yang mudah karena pendidik harus 
memahami karakteristik peserta didik, membaca potensinya, dan mengembangkannya secara 
optimal. Tanpa guru yang profesional, potensi peserta didik akan tetap menjadi potensi dan 
tidak akan muncul kepermukaan. Maka dari itu dibutuhkan guru yang profesional. Hasil 
pendidikan memang tak mungkin dilihat dan dirasakan dalam waktu singkat, tetapi baru 
dapat dilihat dalam jangka waktu yang lama, bahkan mungkin setelah satu generasi.  
Kondisi ini masih saja menjadi perbincangan disetiap pendid ikan, hambatan yang 
dialami sekolah harus dapat diselesaikan. Hasil wawancara peneliti dengan kepala sekolah 
SMP Bina Satria Medan Marelan, beliau memaparkan sebagai berikut.  
“Hambatan yang dihadapi yaitu berupa dana dan partisipasi masyarakat, terbatasnya  
fasilitas yang mampu mendukung terlaksananya proses belajar mengajar, kurangnya 
kesadaran pendidik untuk mengoptimalisasikan tugas dan tanggung jawabnya”.  
 
 Berdasarkan hasil dari wawancara tersebut maka dapat dipaparkan bahwa kepala 
sekolah memiliki hambatan dalam mengambangkan profesionalitas seorang guru diantaranya 
ialah dana dan partisipasi dari masyarakat yang kurang mendukung dalam proses pendidikan, 
terbatasnya fasilitas untuk melaksanakan proses belajar dan kurang kesadaran pendidik untuk 
bertanggung jawab dalam pekerjaannya. 
 Hasil wawancara dengan wakil kepala sekolah mengenai hambatan  kepala sekolah 
dalam mengembangkan profesionalitas guru di SMP Bina Satria Medan Marelan, beliau 
memaparkan sebagai berikut.  
 “Kurangnya fasilitas bagi guru proses pembelajaran menjadi terhambat, masih ada 
guru yang kurang bertanggung jawab dengan tugas yang diembannya dan kurangnya 
minat guru untuk berinovasi” 
 
 Dapat diuraikan dari hasil wawancara tersebut bahwa kurangnya fasilitas bagi guru 
untuk mengakses kebutuhannya dan keperluannya sebagai bahan ajar. Kurangnya fasilitas 
bagi peserta didik sehingga terbatasnya peserta didik dalam proses belajar mengajar. Dan 
kurangnya motivasi dari kepala sekolah sehingga guru tidak profesional dalam mengajar.  
 Hasil wawancara peneliti dengan guru SMP Bina Satria mengenai hambatan kepala 
sekolah dalam mengembangkan profesionalitas guru, beliau menjawab.  
 “kurangnya fasilitas bagi guru dan sumber belajar yang terbatas untuk siswa sehingga 
guru memiliki kesulitan memberikan pemahaman bagi siswa”  
 
 Dari uraian diatas guru memerlukan fasilitas yang memadai, dengan adanya fasilitas 
dan sumber belajar yang lengkap. Guru dapat profesional dalam menjalankan tugas dan dapat 
mengembangkan profesionalitasnya sebagai guru. Dan siswa mudah memahami materi ajar 
yang disampaikan oleh guru. 
 
C. Pembahasan Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian Peran Kepala Sekolah dalam Mengembangkan 
Profesionalitas Guru di SMP Bina Satria Medan Marelan sudah berjalan dengan baik, jika 
dilihat dari kerja sama tim yang bertanggung jawab yang dimiliki oleh kepala sekolah, staf, 
guru, dan orang-orang yang terlibat didalam meningkatkan kualitas pendidikan telah 
dilakukan secara baik, jelas dan terarah walaupun masih ada yang menjadi hambatan-
hambatan dalam pelaksanaannya. 




1. Peran Kepala Sekolah dalam Mengembangkan Profesionalitas Guru 
Kepala sekolah berperan sebagai kekuatan sentral yang menjadi kekuatan penggerak 
kehidupan sekolah dan kepala sekolah harus memahami tugas dan fungsi mereka demi 
keberhasilan, serta memiliki kepedulian kepada staf dan siswa. Maka dari itu peran kepala 
sekolah sangat dibutuhkan dalam mengembangkan profesionalitas seorang guru.  
Hasil penelitian temuan pertama peran kepala sekolah dalam mengembangkan 
profesionalitas guru di SMP Bina Satria bahwa kepala sekolah sebagai leader. Yang mana 
kepala sekolah adalah seorang leader (pemimpin), dimana sebuah organisasi harus ada yang 
namanya leader (pemimpin) untuk menjalankan sebuah perencanaan didalam pendidikan. 
Peran yang dijalan kepala sekolah sebagai leader, kepala sekolah memiliki kepemimpinan 
yang bersifat terbuka dan demokratis ialah dimana kepemimpinan demokratis ini kepala 
sekolah memiliki kemampuan mempengaruhi orang lain agar mau bekerjasama untuk 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan dengan cara berbagai kegiatan yang akan dilakukan 
ditentukan bersama antara pimpinan dan bawahan. Kepala sekolah demokratis mempunyai 
asumsi bahwa musyawarah itu perlu sekali karena merupakan kesempatan untuk membuka 
isi hati setiap bawahannya untuk diketahui persamaan atau perbedaannya.Semua perbedaan 
itu diadakan pendekatan dengan semangat kekeluargaan.  
Makna musyawarah untuk mencapai mufakat adalah untuk menyelesaikan masalah 
dengan keputusan yang sebaik-baiknya. Sehingga dalam pelaksanaan selanjutnya tidak 
banyak mendapat hambatan bahkan mendapat dukungan dari bawahannya dengan penuh 
tanggung jawab. Dengan kepemimpinan yang demokratis kepala ssekolah dapat 
mengembangkan kemampuan profesional guru yaitu mendorong dan memotivasi guru  untuk 
berusaha meningkatkan  pendidikan.  
Kemudian peran kepala sekolah sebagai manajer, yaitu dimana kepala sekolah dalam 
mengelola tenaga kependidikan dengan kegiatan pemeliharaan dan pembinaan profesi guru. 
Dalam hal ini, kepala sekolah dapat memfasilitasi dan memberikan kesempatan yang luas 
kepada guru untuk dapat melaksanakan kegiatan pengembangan profesi dengan kegiatan 
pelatihan, MGMP (Musyawarah Guru Mata Pelajaran), workshop dan pelatihan (diklat) 
dalam pendidikan sebagai mana yang dipaparkan diatas.  
Temuan selanjutnya kepala sekolah berperan sebagai supervisor. Kepala sekolah bertugas 
untuk mensupervisi kegiatan guru, memberikan masukan untuk guru, dan dapat memelihara 
guru guna untuk mengembangkan profesionalitas seorang guru. Kegiatan supervisi mampu 
mewujudkan fungsinya sebagai proses peningkatan kualitas guru melalui kegiatan yang 
menekankan kepada realisasi diri, pertumbuhan diri, dan pengembangan diri. Pengembangan 
mencakup aktivitas membantu peningkatan dan pertumbuhan kemampuan, sikap, 
keterampilan dan pengetahuan anggota. Maka peran kepala sekolah sebagai supervisi sangat 
dibutuhkan untuk mensupervisi meliputi pembinaan kinerja, kepribadian, dan profesional, 
sehingga membawa guru kepada sikap terbuka, terampil, jiwanya menyatu dengan tugas 
sebagai pendidik. 
Temuan selanjutnya peran kepala sekolah dalam mengembangkan profesionalitas guru 
yaitu peran kepala sekolah sebagai motivator. Motivasi ialah tenaga pendorong yang 
menyebabkan adanya tingkah laku ke arah tujuan tertentu. Jika seorang guru mendapatkan 
motivasi yang tinggi maka ia akan melakukan tugasnya dengan baik.  
2. Upaya Kepala Sekolah dalam Mengembangkan Profesionalitas Guru  
Pengembangan profesionalitas seorang guru hal yang sangat penting. Guru merupakan 
salah satu komponen yang berperan dalam usaha pembentukan sumber daya yang potensial 
dalam pembangunan. Para guru diharapkan memiliki pengetahuan, keterampilan, serta sikap 
yang cermat terhadap setiap perubahan.  
Temuan dalam penelitian ini dapat dikemukakan bahwa upaya kepala sekolah dalam 
mengembangkan profesionalitas guru sebagai berikut: 
a. Mengoptimalkan organisasi profesi guru seperti mengikutsertakan guru-guru dalam 
MGMP (Musyawarah Guru Mata Pelajaran) 
MGMP merupakan wadah kegiatan professional bagi guru mata pelajaran yang sama 
pada jenjang SMP/MTs/SMPLB, SMAMA/SMALB ,SMK/MAK ditingkat Kabupaten/Kota 
yang anggotanya sejumlah guru dari sejumlah sekolah. Dengan MGMP dapat memperluas 
wawasan dan keterampilan melalui pendalaman materi oleh teman sejawat, pakar/dosen yang 
kompeten, memberikan kesempatan kepada guru untuk berbagi pengalaman dan umpan balik, 
mengadopsi pendekatan pembelajaran yang inovatif, dan mengubah budaya kerja dan 
mengembangkan profesionalitas guru dalam upaya menjamin mutu pendidikan. Melalui 
kegiatan MGMP, dapat membantu guru menguasai kompetensi sesuai standar pendidikan 
yang diisyaratkan dalam Standar Nasional Pendidikan, karena minimal 4 agenda dalam 
MGMP; 1) program memotivasi guru untuk terus menerus meningkatkan kemampuan dan 
keterampilan dalam merencanakan, melaksanakan dan membuat evaluasi program 
pembelajaran dalam rangka meningkatkan keyakinan diri sebagai guru professional. 2) unjuk 
kemampuan dan kemahiran guu dalam melaksanakan pembelajaran di kelas atau 
laboratorium, menggunakan media pembelajaran dan alat-alat, sehingga dapat menunjukkan 
usaha peningkatan dan pemerataan mutu pendidik; 3) diskusi untuk membahas permasalahan 
yang dihadapi dan dialami oleh guru dalam melaksanakan tugas sehari-hari dan mencari 
solusi alternative pemecahannya sesuai dengan karakteristik mata pelajaran masing-masing, 
guru, siswa, kondisi sekolah dan lingkungannya.  
b. Workshop/ seminar pendidikan 
Workshop ialah suatu kegiatan yang dimana dalam kegiatan tersebut terdapat orang-orang 
yang memiliki kemampuan dan keahlian dalam bidang tertentu, berkumpul dan membahas 
permasalahan tertentu dan memberi pengajarannya/pelatihan kepada para peserta. Dengan 
workshop juga memberikan pengajaran/pelatihan kepada para peserta, mengenai teori dan 
juga praktek pada suatu bidang. Dengan guru mengikuti workshop maka orang-orang yang 
memiliki minat dan keahlian yang sama pada bidang tertentu, mereka akan berkumpul untuk 
mengikuti arahan ahli untuk membahas suatu permasalahan didalam pendidikan.  
c. Pelatihan (diklat) bagi guru-guru 
Pendidikan dan pelatihan (diklat) sebagai upaya pengembangan profesionalitas sumber 
daya manusia terutama untuk mengembangkan kemampuan intelektual dan kepribadian 
manusia. Dengan itu maka perlu adanya pelatihan (diklat) untuk mengembangkan potensi 
yang dimiliki seorang guru. Pentingnya diklat merupakan salah satu upaya untutk 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia sesuai dengan kebutuhan pekerjaan atau 
permintaan pasar. Dalam rangka meningkatkan sumber daya manusia pada setiap unit kerja 
akan berhubugan dengan hakikat pendidikan dan pelatihan.  
d. Memberikan motivasi 
Dengan adanya motivasi dapat menggerakkan para guru untuk mengerjakan tugasnya 
dengan baik. Kemudian, menyelesaikannya dengan baik pula, maka hasilnya seorang guru 
akan mendapatkan reward yang baik, dan merujuk kepada kepuasan yang baik bagi guru dan 
tercapainya tujuan pendidikan. 
e. Memberikan supervisi terhadap guru-guru 
Kepala sekolah memberikan supervisi pendidikan bagi guru karena dengan adanya 
supervisi dapat membantu guru dalam merencanakan, melaksanakan, dan menilai kegiatan 
program satuan pembelajaran, Membantu guru menyusun teknik-teknik supervisi pendidikan 
kunjungan kelas. 
Upaya-upaya yang dilakukan kepala sekolah membutuhkan kerja keras agar dapat 
mengembangkan profesi seorang guru. Usaha atau upaya membutuhkan dukungan dari 
berbagai pihak seperti kepala dinas pendidikan dan pemangku kepentingan lainnya. Kepala 
sekolah tidak dapat melaksanakan sendiri jika tidak ada faktor yang mendukung untuk 
mengembangkan profesionalitas seorang guru.  
3. Hambatan-Hambatan Kepala Sekolah dalam Mengembangkan Profesionalitas 
Guru 
Dalam dunia pendidikan, keberadaan peran dan fungsi guru merupakan salah satu faktor 
yang sangat signifikan. Guru merupakan bagian terpenting dalam proses belajar mengajar, 
baik di jalur pendidikan formal, informal maupun nonformal. Oleh sebab itu, dalam setiap 
upaya peningkatan kualitas pendidikan di tanah air, guru tidak dapat dilepaskan dari berbagai 
hal yang berkaitan dengan eksistensi mereka.  
Filosofi sosial budaya dalam pendidikan di Indonesia, telah menempatkan fungsi dan 
peran guru sedemikian rupa sehingga para guru di Indonesia tidak jarang telah di posisikan 
mempunyai peran ganda bahkan multi fungsi. Mereka di tuntut tidak hanya sebagai pendidik 
yang harus mampu mentransformasikan nilai-nilai ilmu pengetahuan, tetapi sekaligus sebagai 
penjaga moral bagi anak didik. Bahkan tidak jarang, para guru dianggap sebagai orang kedua, 
setelah orang tua anak didik dalam proses pendidikan secara global.  
Di samping itu, dalam mewujudkan cita-cita untuk menjadi seorang guru yang 
profesional pasti menghadapi beberapa kendala, berikut merupakan hambatan-hambatan yang 
sering dihadapi oleh seorang guru yaitu: 
1. fasilitas yang kurang mendukung untuk guru 
2. kurangnya partisipasi masyarakat untuk kemajuan sekolah 
3. kurangnya kesadaran tenaga pendidik sebagai tenaga professional, guru masih belum 
bisa bertanggung jawab dalam bekerja.  
4. kurangnya sumber belajar bagi siswa sehingga sulit untuk siswa memahami pelajaran 
yang disampaikan 
5. kurangnya minat guru untuk berinovasi dalam mengajar 
Untuk mengatasi hambatan tersebut, ada beberapa solusi yang perlu diterapkan, sebagai 
berikut: 
1. Berusaha mengadakan dan melengkapi alat-alat perlengkapan sekolah, termasuk 
media perpustakaan modern serta laboratorium komputer yang di lengkapi dengan  
jaringan internet, hal ini sangat bermanfaat bagi guru dalam mengakses berbagai fitur 
yang berhubungan dengan peningkatan profesionalitas guru.  
2. Ada beberapa hal yang dapat dilakukan sekolah atau lembaga pendidikan agar 
partisipasi masyarakat dalam dunia pendidikan semakin baik, antara lain : 
a. menjalin komunikasi yang efektif dengan orang tua dan masyarakat.  
b. melibatkan masyarakat dan orang tua dalam program sekolah 
c. mengundang masyarakat dalam rapat tahunan sekolah.  
3. Kepala sekolah harus lebih bekerja keras lagi dalam mengembangkan potensi-potensi 
yang dimiliki guru, meningkatkan kesejahteraan guru dan berusaha membina 
hubungan yang baik dan harmonis dengan guru-guru dan juga pegawai lainnya. 
4. Adanya pemenuhan dan melengkapi sumber belajar siswa, dengan meminta bantuan 
masyarakat atau pemerintah untuk dana sumber belajar siswa.  
5. Tanggung jawab kepala sekolah untuk mengembangkan potensi guru tidak akan 
pernah lepas. Guru yang memiliki inovasi yang tinggi diperlukan dukungan dari 
pemimpin untuk melengkapi sarana dan prasarana yang dibutuhkan guru, mendorong 
dan melatih guru untuk dapat menciptakan inovasi- inovasi yang baru. Dibutuhkan 








Berdasarkan temuan penelitian dan pembahasan hasil penelitian mengenai Peran Kepala 
Sekolah dalam Mengembangkan Profesionalitas Guru di SMP Yayasan Perguruan Bina 
Satria Medan Marelan, peran yang dijalankan kepala sekolah sebagai leader (pemimpin), 
manajer, supervisor, dan sebagai motivator.  
Yang dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. Peran kepala sekolah di SMP Yayasan Perguruan Bina Satria Medan Marelan 
Peran kepala sekolah sebagai leader, dimana kepala sekolah adalah seorang pemimpin 
didalam suatu pendidikan. Jika tidak ada sosok pemimpin maka tujuan pendidikan tidak akan 
berjalan. Peran yang dijalankan di sekolah SMP Bina Satria Medan Marelan pemimpin yang 
demokratis.  
Peran kepala sekolah sebagai manajer, kepala sekolah menjalankan perannya sebagai 
manajer dengan melaksanakan kegiatan pemeliharaan dan pengembangan terhadap profesi 
para guru melalui kegiatan pengembangan profesi dalam pendidikan dan pelatihan.  
Peran kepala sekolah sebagai supervisor, kepala sekolah melakukan supervisi 
pembelajaran terhadap guru-guru untuk dapat mengevaluasi kinerja seorang guru. Sehingga 
kepala sekolah dapat memberikan bimbingan dan sarannya untuk meningkatkan kompetensi 
guru. 
Peran kepala sekolah sebagai motivator, dimana kepala sekolah memberikan dorongan 
atau motivasi terhadap guru berupa semangat kerja ataupun penghargaan atas prestasi yang 
didapat oleh guru. Dengan tujuan guru lebih optimal lagi dalam bekerja.  
2. Upaya kepala sekolah dalam mengembangkan profesionalitas guru di SMP Yayasan 
Perguruan Bina Satria Medan Marelan 
Adapun upaya yang dilakukan kepala sekolah dalam mengembangkan profesionalitas 
guru yaitu: mengikutsertakan guru-guru dalam MGMP (Musyawarah Guru Mata Pelajaran), 
workshop, diklat (pelatihan), memberikan  
3. Hambatan-hambatan kepala sekolah dalam mengembangkan profesionalitas guru di 
SMP Yayasan Perguruan Bina Satria Medan Marelan 
Dan hambatan-hambatan kepala sekolah dalam mengembangkan profesionalitas guru  
yaitu: 1) fasilitas yang kurang mendukung untuk guru, kurangnya partisipasi masyarakat 
untuk kemajuan sekolah, 2) kurangnya kesadaran tenaga pendidik sebagai tenaga 
professional, 3) guru masih belum bisa bertanggung jawab dalam bekerja, 4) kurangnya 
sumber belajar bagi siswa sehingga sulit untuk siswa memahami pelajaran yang disampaikan, 
dan 5) kurangnya minat guru untuk berinovasi dalam mengajar. 
B. Implikasi 
1. Peran kepala sekolah sebagai leader (pemimpin), hasil temuan penelitian bahwa 
kepala sekolah menjalankan kepemimpinanya dengan kepemimpinan yang terbuka 
dan demokratis.  
2. Peran kepala sekolah sebagai manajer, pemimpin memberikan pelatihan dan 
pengembangan profesi. Hasil temuan penelitian kepala sekolah memberikan 
kesempatan bagi guru untuk mengikuti kegiatan MGMP, workshop, dan diklat 
(pelatihan). 
3. Peran kepala sekolah sebagai supervisor, kepala sekolah melakukan supervisi 
terhadap guru. Hasil temuan kepala sekolah melakukan supervisi pembelajaran 
terhadap guru dan memberikan masukan yang membangun untuk guru.  
4. Peran kepala sekolah sebagai motivator, kepala sekolah memberikan dorongan dan 
semangat untuk para guru. Hasil temuan penelitian bahwa kepala sekolah 
mengikutsertakan pelatihan-pelatihan dan memberikan reward kepada guru yang 
berprestasi. 
C. Saran 
Berdasarkan kesimpulan dan data yang ditemukan di lapangan, peneliti memberikan 
beberapa saran yang perlu di sampaikan oleh berbagai pihak terkait, sebagai berikut: 
1. Kepala sekolah harus lebih optimal menjalankan tugas dan perannya sebagai 
pemimpin di sekolah guna untuk mengembangkan profesionalitas seorang guru dan 
menciptakan sekolah yang bermutu sehingga mencetak generasi-generasi bangsa yang 
berkualitas. 
2. Kepala sekolah terus mengikutsertakan MGMP untuk guru sebagai wadah untuk 
mengembangkan profesionalitas guru, agar dapat berinovasi dalam proses 
pembelajaran. 
3. Kepala sekolah harus memenuhi kesejahteraan guru agar dapat menciptakan guru 
yang profesional. Dengan cara memberikan kesempatan melanjutkan pendidikan atau 
mengikuti berbagai pelatihan yang diselenggarkan pihak lain.  
4. Guru sebaiknya lebih aktif untuk mengikuti pelatihan yang diselenggarakan 
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Wawancara dengan kepala sekolah SMP Bina Satria Medan Marelan 
1. Berapa lama Ibu menjabat menjadi kepala sekolah di SMP Bina Satria Medan 
Marelan? 
2. Bagaimana sejarah berdirinya SMP Bina Satria Medan Marelan?  
3. Sudah berapa kali Ibu mengikuti pelatihan kepala sekolah? 
4. Bagaimana perkembangan sekolah SMP Bina Satria ini?  
5. Berapa jumlah tenaga pengajar di sekolah saat ini? 
6. Apa upaya Ibu dalam mengembangkan kompetensi tenaga pendidik di SMP Bina 
Satria? 
7. Setiap setahun berapa kali dilakukan pelaksanaan pelatihan terhadap tenaga pendidik 
di SMP Bina Satria? 
8. Bagaimana perkembangan tenaga pendidik sesudah dilaksanakan pelatihan? 
9. Bagaimana peran kepemimpinan kepala sekolah dalam mengembangkan 















Wawancara dengan guru SMP Bina Satria Medan Marelan 
1. Sudah berapa lama Bapak/Ibu menjadi guru di SMP Bina Satria Medan Marelan? 
2. Bagaimana pandangan Bapak/Ibu terhadap kepemimpinan yang dijalankan oleh 
kepala sekolah di SMP Bina Satria Medan Marelan? 
3. Menurut Ibu apakah kepala sekolah telah menjalankan kepemimpinannya dengan 
baik? 
4. Bagaimana peran kepala sekolah dalam mengembangkan profesionalitas guru di SMP 
Bina Satria Medan Marelan? 
5. Sosok kepala sekolah yang bagaimana Bapak/Ibu harapkan untuk menjadi seorang 
pemimpin di sekolah SMP Bina Satria Medan Marelan? 
6. Upaya apa menurut Bapak/Ibu yang dilakukan kepala sekolah da lam mengembangkan 
profesionalitas guru di SMP Bina Satria Medan Marelan? 
7. Apa saja hambatan kepala sekolah dalam mengembangkan profesionalitas guru di 















Wawancara dengan PKS di SMP Yayasan Bina Satria Medan Marelan 
1. Bagaimana pelaksanaan kepemimpinan kepala sekolah di SMP Bina Satria Medan 
Marelan? 
2. Bagaimana peran kepala sekolah dalam mengembangkan profesionalitas guru di SMP 
Bina Satria Medan Marelan? 
3. Bagaimana motivasi kepala sekolah di SMP Bina Satria Medan Marelan? 
4. Apakah kepemimpinan kepala sekolah berjalan dengan baik di SMP Bina Satria 
Medan Marelan? 
5. Bagaimana upaya kepala sekolah dalam mengembangkan profesionalitas guru di SMP 
Bina Satria Medan Marelan? 
6. Apa saja hambatan-hambatan kepala sekolah dalam mengembangkan profesionalitas 

















PEDOMAN DOKUMENTASI BLANKO CHEKCLIST 




Profil Sekolah SMP Yayasan Perguruan Bina Satria Medan Marelan 
ini 
 
2. Sejarah SMP Yayasan Perguruan Bina Satria Medan Marelan ini  
3. Visi Misi SMP Yayasan Perguruan Bina Satria Medan Marelan ini  
4. 




Data Pendidik dan Tenaga Kependidikan SMP Yayasan Perguruan 
Bina Satria Medan Marelan ini 
 
6. 
Data Keadaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan SMP Yayasan 
Perguruan Bina Satria Medan Marelan ini 
 
7. 








Data Guru yang Sertifikasi SMP Yayasan Perguruan Bina Satria 
Medan Marelan ini 
  













PEDOMAN WAWANCARA, OBSERVASI DAN STUDI DOKUMENTASI 
“PERAN KEPALA SEKOLAH DALAM MENGEMBANGKAN PROFESIONALITAS 
GURU DI SMP YAYASAN PERGURUAN BINA SATRIA MEDAN MARELAN                                                                                                            
TAHUN AJARAN 2018” 
No Rumusan Masalah Uraian/Data yang digunakan Teknik/Sumber Data 
1 Bagaimana peran 
kepala sekolah di 
SMP Yayasan 
Perguruan Bina Satria 
Medan Marelan? 
 
- Menggunakan teknik 
wawancara, observasi studi 
dokumentasi, tentang : 
 Peran kepala sekolah dalam 
mengembangkan 
profesionalitas guru di SMP 
Yayasan Perguruan Bina 
Satria Medan Marelan. 
 Peran kepemimpinan dalam 
proses rapat  yang terjadi di 
SMP Yayasan Perguruan 











- Wakil Kepala 
Sekolah 
Dokumentasi 
- Data Dokumen 
- Foto Kegiatan  
 
2 Apa saja upaya kepala 
sekolah dalam 
mengembangkan 
profesionalitas guru di 
SMP Yayasan 
Perguruan Bina Satria 
Medan Marelan? 
- Menggunakan teknik 
wawancara, observasi studi 
dokumentasi, tentang : 

















- Wakil Kepala 
Sekolah 
Studi Dokumentasi 
- Data dokumen 
- Foto Kegiatan. 




profesionalitas guru di 
SMP Yayasan 
Perguruan Bina Satria 
Medan Marelan? 
 
- Menggunakan teknik 
wawancara, observasi studi 
dokumentasi, tentang : 
 Berkaitan dengan hambatan 
yang dialami kepala sekolah 
dalam mengembangkan 
profesionalitas guru. 
 Kebijakan dan solusi yang 













- Wakil Kepala 
Sekolah 
Dokumentasi 
- Data Dokumen 















FIELD NOTE (CATATAN LAPANGAN) 
OBSERVASI/WAWANCARA/DOKUMENTASI 
Nama  : Rusdah Lubis, S.Pd, MM 
Jabatan   : Kepala Sekolah 
Waktu   : 10.20 WIB 















1 Peran Kepala Sekolah 
dalam Mengembangkan 
Profesionalitas Guru di 
SMP Bina Satria Medan 
Marelan 
Adapun peran kepala sekolah 
yang dijalankan sudah sangat 
baik. Peran kepala sekolah 
berperan sebagai 
kepemimpinan terbuka dan 
demoktratis sehingga guru 
bebas memberikan pendapat 
dan kritik serta saran yang 
membangun untuk sekolah 
Peran kepala sekolah 
yang dijalankan sudah 
sangat baik dengan peran 
sebagai leader 
(pemimpin). Yang mana 
kepala sekolah berperan 
sebagai kepemimpinan 
yang terbuka dan 
demokratis. 
 
2 Upaya Kepala Sekolah 
dalam Mengembangkan 
Profesionalitas Guru di 
SMP Bina Satria Medan 
Marelan 
Adapun Upaya Kepala 
Sekolah dalam 
Mengembangkan 
Profesionalitas Guru di SMP 
Bina Satria Medan Marelan 
yang telah dilakukan yaitu 
kepala sekolah 
mengikutsertakan pada 
pelatihan guru yang 








guru serta memberikan 
reward. 

















guru dan memberikan reward 
bagi guru yang berprestasi 
3 Hambatan-hambatan Kepala 
Sekolah dalam 
Mengembangkan 
Profesionalitas Guru di 




Kepala Sekolah dalam 
Mengembangkan 
Profesionalitas Guru di SMP 
Bina Satria Medan Marelan 
yaitu berupa dana dan 
partisipasi masyarakat, 
terbatasnya fasilitas yang 
mampu mendukung 
terlaksananya proses belajar 
mengajar, kurangnya 
kesadaran pendidik untuk 
mengoptimalisasikan tugas 
dan tanggung jawab. 
Hambatan-hambatan 
kepala sekolah dalam 
mengembangkan 
profesionalitas guru 
yaitu  berupa dana, 
partisipasi masyrakat, 
kurangnya kesadaran 
guru sebagai tenaga 
professional. 
FIELD NOTE (CATATAN LAPANGAN) 
OBSERVASI/WAWANCARA/DOKUMENTASI 
Nama  : Evi Elliza, S.Pd 
Jabatan   : Guru Bidang Studi 
Waktu   : 11.35 WIB 















1 Peran Kepala Sekolah 
dalam Mengembangkan 
Profesionalitas Guru di 
SMP Bina Satria Medan 
Marelan 
Adapun peran kepala sekolah 
yang dijalankan sudah sangat 
bagus dan memotivasi para 
guru yang diberikan dalam 
bentuk supervisi dan 
pembinaan guru-guru 
didalam kegiatan belajar 
mengajar 
Peran kepala sekolah 
yang dijalankan sudah 
sangat bagus dengan 
peran sebagai motivator 
dan sebagai supervisor 
 
2 Upaya Kepala Sekolah 
dalam Mengembangkan 
Profesionalitas Guru di 
SMP Bina Satria Medan 
Marelan 
Adapun Upaya Kepala 
Sekolah dalam 
Mengembangkan 
Profesionalitas Guru di SMP 
Bina Satria Medan Marelan 
yang telah dilakukan yaitu 
kepala sekolah memnberikan 
kesempatan bagi guru-guru 
untuk mengikuti MGMP 
(Musyawarah Guru Mata 
Pelajaran), workshop dan 




























3 Hambatan-hambatan Kepala 
Sekolah dalam 
Mengembangkan 
Profesionalitas Guru di 




Kepala Sekolah dalam 
Mengembangkan 
Profesionalitas Guru di SMP 
Bina Satria Medan Marelan 
yaitu fasilitas dan sumber 
belajar yang terbatas untuk 
siswa sehingga guru memiliki 
kesulitan memberikan 
pemahaman bagi siwa. 
Hambatan-hambatan 
kepala sekolah dalam 
mengembangkan 
profesionalitas guru 
yaitu  kurangnya fasilitas 
dan sumber belajar 
siswa. 
FIELD NOTE (CATATAN LAPANGAN) 
OBSERVASI/WAWANCARA/DOKUMENTASI 
Nama  : Kiki Handayani, S. Si 
Jabatan   : Pembantu Kepala Sekolah 
Waktu   : 10.30 WIB 
















1 Peran Kepala Sekolah 
dalam Mengembangkan 
Profesionalitas Guru di 
SMP Bina Satria Medan 
Marelan 
Adapun peran kepala sekolah 
yang dijalankan sudah sangat 
baik. Kepala sekolah 
memiliki peran sebagai 
pemimpin yang demokratis 
dan terbuka. 
Peran kepala sekolah 
yang dijalankan sudah 
sangat baik dengan peran 
sebagai pemimpin yang 
demokratis dan terbuka 
 
2 Upaya Kepala Sekolah 
dalam Mengembangkan 
Profesionalitas Guru di 
SMP Bina Satria Medan 
Marelan 
Adapun Upaya Kepala 
Sekolah dalam 
Mengembangkan 
Profesionalitas Guru di SMP 
Bina Satria Medan Marelan 
yang telah dilakukan yaitu 
kepala sekolah memberikan 
kesempatan bagi guru-guru 
untuk mengikuti MGMP 
(Musyawarah Guru Mata 
Pelajaran), workshop dan 





MGMP, workshop dan 
pelatihan (diklat) untuk 
mengembangkan potensi 
guru 
 Lokasi : SMP Yayasan Perguruan Bina Satria Medan Marelan
dimilikinya 
3 Hambatan-hambatan Kepala 
Sekolah dalam 
Mengembangkan 
Profesionalitas Guru di 




Kepala Sekolah dalam 
Mengembangkan 
Profesionalitas Guru di SMP 
Bina Satria Medan Marelan 
yaitu fasilitas yang terbatas, 
guru yang kurang 
bertanggung jawab dengan 
tugas yang diembannya dan 
kurangnya minat guru yang 
berinovasi 
Hambatan-hambatan 
kepala sekolah dalam 
mengembangkan 
profesionalitas guru 
yaitu  fasilitas yang 
kurang, kurangnya guru 
yang professional dan 






Foto Sekolah SMP Swasta Bina Satria Medan Marelan 
 
Foto piagam dan penghargaan di SMP Swasta Bina Satria Medan Marelan 
 
Foto perpisahan di SMP Swasta Bina Satria Medan Marelan 
 Foto proses belajar siswa/siswa di SMP Swasta Bina Satria Medan Marelan 
 
Foto wawancara dengan Kepala Sekolah SMP Bina Satria Medan Marelan 
 





 Foto memberikan ucapan terima kasih untuk sekolah SMP Bina Satria Medan 
Marelan 
 
Foto UKS Sekolah Bina Satria Medan Marelan 
 
Foto sekolah SMP Bina Satria Medan Mare lan 
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